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ABSTRAK 
Tri Hariyanto, 2018, Pendidikan Karakter Islam Melalui Kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah pada Siswa di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed.Mgmt. 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter Islam, Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah 
Masalah dalam penelitian ini adalah terhadap perkembangan pada anak.  
Anak-anak sekarang justru tidak lebih bahagia dibandingkan dengan anak-anak 
masa lalu. Sebaliknya, di awal usia dewasa mereka Sangat banyak diantara 
mereka yang lemah dan tidak disiplin, tenggelam dalam kesenangan yang didapat 
dari seks, narkoba, alkohol, konsumsi materi, dan terserap dalam media 
elektronik. Oleh karena itu MTs Muhammadiyah Tawangsari berupaya untuk 
meningkatkan pendidikan karakter Islam pada anak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah dengan baik supaya para siswa 
tersebut mempunyai karakter yang baik dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter Islam melalui Esktrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan dari bulan desember 2017 sampai dengan bulan Mei 2018 di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Subjek penelitian ini adalah Pembina dan 
Pelatih ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018, informan 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan 
data yang dipakai yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islam 
melalui ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo, yaitu 1) bentuk-bentuk kegiatan yaitu 
persiapan, pendahuluan, Inti acara, dan diakhiri penutupan. 2) nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
diantaranya rajin dan taat beribadah kepada Allah SWT, bersyukur dan 
bertawakal, keteladanan, disiplin, bertanggung jawab, berani, rendah hati,  
percaya diri, dan jujur. 3) materi yang diajarkan berkaitan pendidikan karakter 
Islam yaitu materi do’a di awal dan penutupan latihan, materi keIslaman 
diantaranya Tauhid, Iman, Akhlak, dan sifat terpuji Rasulullah saw. 4) metode 
penerapan pendidikan karakter Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah ini diantaranya metode keteladanan, metode pembiasaan, 
metode nasehat dan motivasi,  metode Reward dan Punishment.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya 
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bangsa yang besar dapat 
dilihat dari kualitas/karakter manusia itu sendiri. Dalam hal ini maka 
diperlukannya peningkatan mutu kualitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan. Menurut Agus Wibowo (2013:2) Pendidikan merupakan upaya 
normatif yang mengacu pada nilai-nilai mulia, yang menjadi bagian dari 
kehidupan bangsa, yang dengannya nilai tersebut dapat dilanjutkan melalui 
peran transfer pendidikan baik aspek kognitif, sikap (afektif), maupun 
keterampilan (psikomotorik).  
Sedangkan arti pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Th. 2003 
Pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan Nasional mengemukakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memeiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sehingga pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam 
kehidupan manusia, ia merupakan suatu alat terpenting untuk membentuk 
generasi yang siap menggantikan generasi tua guna untuk membangun masa 
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depan, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk 
selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan juga suatu proses 
pembelajaran yang dilakukan secara langsung guna mewujudkan suasana 
belajar yang efektif dalam mengembangkan potensi dirinya. Maka 
pembelajaran ini dilakukan secra terus menerus sampai mencapai sesuatu 
yang diharapkan.  
Pendidikan juga tidaklah semata-mata dapat mendidik anak di sekolah 
untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari pada itu, anak akan 
bertumbuh dan berkembang dengan baik jika memperoleh pendidikan yang 
baik agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan negara.  
Pendidikan juga merupakan sumber acuan untuk mendidik anak. 
Namun Pendidikan di Indonesia hingga sekarang ini masih 
menyisakan banyak persoalan, baik dari segi kurikulum, manajemen, maupun 
para pelaku dan pengguna pendidikan. SDM di Indonesia masih belum 
mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan. Masih banyak kasus, 
seperti siswa yang mencontek ketika sedang ujian, bermalas-malasan, terlalu 
banyak bermain, hura-hura, tawuran, mempraktikkan pergaulan bebas, 
menggunakan narkoba, dan melakukan tindakan kriminal. Di sisi lain, masih 
ditemukan pula guru yang melakukan kecurangan-kecurangan dalam 
sertifikasi dan penyelenggaraan ujian nasional (UN). 
Jika realitas karakter para pemuda bangsa Indonesia seperti ini, maka 
yang bertanggungjawab semua pihak baik pemerintah, tokoh agama, orang 
tua, dan para pendidik. Jika seluruh pihak tersebut yang mempengaruhi 
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pendidikan karakter dipersiapkan dan didesain dengan baik, maka mutu 
pendidikan dengan sendirinya akan meningkat. 
Pendidikan Indonesia ini merupakan sebuah hakekat yang tidak hanya 
mencetak sumber daya manusia yang cerdas secara keilmuan, tetapi juga 
harus memiliki ketrampilan dan bermoral. Dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 17 Tahun 2010 pada Pasal 17 Ayat (3) menyebutkan bahwa 
“Pendidikan dasar, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan 
membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang (a) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) 
berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (c) berilmu, cakap, kritis, kreatif, 
dan inovatif; (d) sehat, mandiri, dan percaya diri; (e) toleran, peka sosial, 
demokratis, dan bertanggungjawab”. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa 
tujuan pendidikan di setiap jenjang termasuk SMP sangat berkaitan dengan 
pembentukan karakter peserta didik. 
Atas dasar inilah, pendidikan di Indonesia perlu rekontruksi ulang 
agar dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dan siap menghadapi 
dunia masa depan yang penuh dengan problem dan tantangan serta dapat 
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia, yaitu memiliki 
kepandaian sekaligus kecerdasan, memiliki kreativitas tinggi sekaligus sopan 
santun dalam berkomunikasi, serta memiliki kejujuran dan kedisiplinan 
sekaligus memiliki tanggung jawab yang tinggi. 
Salah satu perkembangan belakangan ini yaitu semakin dalamnya 
perhatian terhadap persoalan karakter. Kebijaksanaan tradisional dan sejarah 
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mengajarkan bahwa kekayaan yang berlebihan cenderung merusak. Namun 
saat ini, sebagian besar dari kita lebih kaya jika dibandingkan dengan standar-
standar masa lalu. Kita menikmati tingkat kemakmuran keberlimpahan 
makanan, minuman, hiburan, pakaian, kenyamanan, dan sejenisnya yang 
belum terjadi sepanjang sejarah manusia. Namun, seperti yang dikatakan 
Stenson (Thomas Lickona, 2013:71), anak-anak kita justru tidak lebih 
bahagia dibandingkan dengan anak-anak masa lalu. Sebaliknya, di awal usia  
dewasa mereka sering kali dibebani oleh skeptisisme, putus asa, 
mementingkan diri sendiri, dan merasa kesepian. Sangat banyak diantara 
mereka yang lemah dan tidak disiplin, tenggelam dalam kesenangan yang 
didapat dari seks, narkoba, alkohol, konsumsi materi, dan terserap dalam 
media elektronik. Mereka tidak memiliki karakter pribadi yang kuat. Begitu 
juga pada kasus orangtua lalai bahkan mendidik anaknya sejak kecil, akhirnya 
diapun terlantar pendidikannya. Sehingga adegan-adegan film dan perilaku 
artislah yang menjadi panutannya. Dalam keadaan seperti ini, seorang anak 
akan mencontoh dan meniru segala tingkah laku dan ucapan para artis yang 
selalu dilihatnya.  
Permasalahan yang sangat berpengaruh lainnya terdapat pada 
lingkungan sekolah. Menurut Nawardi, peristiwa ini telah membuktikan 
bahwa kerangka pendidikan karakter belum secara maksimal dilaksanakan di 
sekolah. Hal itu kurang pedulinya untuk membentuk pemahaman religius dan 
sosial peserta didik.  Nilai dari pendidikan karakter belum tersentuh. Sistem 
sekolah masih terlalu berfokus pada soal materi ajar dan LKS. Padahal, ada 
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prinsip yang harus ditanamkan kepada siswa di luar materi buku, yaitu 
karakter dan kesantunan. “Moral dan keadaban tidak melulu diajarkan 
melalui lembar teks sekolah, tetapi melalui instrumen lain untuk mendukung 
karakter siswa. (Ahmad Nawardi, 2018:1).  
Pada persoalan  karakter tersebut maka Kemendiknas mencanangkan 
gerakan nasional berupa pendidikan karakter (2010-2025) melalui keputusan 
pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 1 Mei 2010 tentang gerakan 
nasional pendidikan karakter. Gerakan nasional pendidikan karakter ini 
diharapkan mampu menjadi solusi atas rapuhnya karakter bangsa selama ini.  
Dalam pelaksanaannya, khususnya jalur pendidikan, pembangunan  karakter 
bangsa dilakukan melalui pendidikan moral yang telah berlangsung sejak 
lama di semua jenjang pendidikan dengan pendidikan baru, yakni pendidikan 
karakter. Tujuannya adalah untuk mewujudkan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam Pancasila, baik pola pikir, pola rasa maupun pola perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari (Suyadi, 2013:2). 
Pendidikan karakter bukan hal yang baru juga dalam sistem 
pendidikan Islam sebab roh atau inti dari pendidikan Islam adalah pendidikan 
karakter yang semula dikenal dengan pendidikan akhlak. Pendidikan karakter 
Islam sudah ada sejak Islam mulai didakwahkan oleh Rasulullah SAW 
kepada para sahabatnya. Seiring dengan penyebaran Islam, pendidikan 
karakter tidak pernah terabaikan karena Islam yang disebarkan oleh Nabi 
adalah Islam dalam arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal sholeh, 
dan akhlak mulia. Dari sinilah dapat dipahami bahwa sebenarnya seorang 
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muslim yang sempurna adalah seorang muslim yang memiliki iman yang 
kuat, lalu mengamalkan seluruh perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan-Nya, serta akhirnya memiliki sikap dan perilaku (akhlak) mulia 
sebagai konsekuensi dari iman dan amal sholehnya. 
Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia (akhlak karimah) lebih 
dipertegas lagi oleh Nabi Muhammad SAW dengan pernyataan yang 
menghubungkan akhlak dengan kualitas kemauan, bobot amal, dan jaminan 
masuk surga. Berikut ini hadist yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
ًاقَلاْخَأ ْمُكَنَسْحَأ ْمُِكراَيِخ ْنِم َّنِإ 
Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang paling baik akhlaknya. (HR. 
Al-Bukhori dan At-Tirmidzi) 
 
Dari dalil di atas menunjukkan  bahwa karakter dalam perspektif 
Islam bukan hanya hasil pemikiran dan tidak berarti lepas dari realita 
kehidupan, tetapi merupakan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, 
realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlak Qur’aniah. Dengan demikian 
karakter mulia merupakan system perilaku yang diwajibkan dalam agama 
Islam melalui nash Al-Qur’an dan Hadist (Marzuki, 2015:27). 
Dunia pendidikan, sekolah-sekolah harus lebih giat dalam 
melaksanakan program pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya 
didalam pelajaran wajib saja, namun pendidikan karakter memiliki wahana 
yang luas dalam mengembangkannya. Sehingga pendidikan karakter dapat 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Diantara inovasi pendidikan karakter yang 
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dapat diterapkan disekolah adalah mengintegrasikan pendidikan karakter 
dalam semua mata pelajaran yang ada, baik melalui pemuatan nilai-nilai ke 
dalam substansi maupun melalui pelaksanaan pembelajaran yang 
memfasiliasi dipraktikannya nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitas 
pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Di samping itu, pendidikan 
karakter juga bisa diintegrasikan ke dalam pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah (Marzuki, 2015: 7). Mengembangkan kemampuan dalam dunia 
pendidikan tidak hanya kewajiban guru ketika ada di dalam kelas, akan tetapi 
juga pembinaan yang ada di luar kelas secara berkala yang pada 
kenyataannya ikut menentukan karakter pada diri siswa. Penambahan dalam 
pembinann karakter di luar kelas lebih efektif menanamkan nilai-nilai 
karakter anak. 
Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini 
sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberi pengetahuan, keterampilan, 
dan mengembangkannya baik melalui pendidikan formal maupun non formal. 
Salah satu pendidikan formal tersebut adalah melalui ekstrakurikuler Dalam 
hal ini, upaya terus-menerus terus dilakukan salah satunya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Diantaranya kegiatan ektrakurikuler bela diri tapak suci 
putera Muhammadiyah. Kegiatan ekstrakurikuler tapak suci ini didalamnya 
memiliki pola latihan yang baik, menyenangkan, dan turut berperan dalam 
proses pembentukan karakter mulia siswa-siswinya. Kegiatan ini diharapkan 
mampu memberikan pendidikan karakter pada peserta didik seperti Religus, 
disiplin, jujur, toleran dan lain sebagainya. Sehingga pelaksanaan pendidikan 
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karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler bela diri tapak suci dirasa sangat 
diperlukan untuk menjadi benteng bagi para peserta didik  
Seperti halnya di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
Ekstrakurikuler ini merupakan kegiatan yang banyak diminati karena pelatih 
dalam ekstrakurikuler menerapkan latihan yang santai, menyenangkan dan 
bisa menjadi sarana untuk meraih prestasi dalam perlombaan bela diri. Di 
samping itu, sekolah ini juga memiliki visi misi yang mengarah pada 
pembentukan karakter Islami siswa-siswinya.  
Para peserta didik diberikan jadwal kegiatan ektrakurikuler bela diri 
tapak suci sebagai sarana pendidikan karakter yaitu bersalaman di awal 
latihan,  Persiapan, peserta latihan berkumpul di tempat upacara pembukaan, 
membentuk barisan (banjar) diatur oleh seorang pemimpin kelompok yang 
berdiri di depan tengah, kemudian Inti acara, hormat Tapak Suci, kemudian 
sikap duduk berdo’a dan berdo’a, materi, latihan bela diri bersama, nasehat 
dari pelatih, Penutupan, pembacaan do’a Kafaratul Majlis, barisan dibubarkan 
diakhiri dengan bersalaman. (Wawancara dengan Pembina Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah MTs Muhammadiyah Tawangsari, bapak Parno hari senin 
23 Oktober 2017). Dan atas tinjauan pentingnya pendidikan karakter Islam 
pada anak-anak usia SMP/MTS, maka penelitian ini di tulis dengan judul : 
“Pendidikan Karakter Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah pada Siswa di MTs Muhammdiyah Tawangsari 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kepedulian dari pihak sekolah membentuk pemahaman 
religius dan sosial peserta didik.  
2. Sistem sekolah masih terlalu berfokus pada soal materi ajar dan kurang 
memperdulikan pendidikan karakter Islam. 
3. Moral dan keadaban yang hanya diajarkan melalui lembar teks sekolah, 
tetapi kurang melalui instrumen lain untuk mendukung karakter Islam 
siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, peneliti akan membatasi pada 
pendidikan karakter Islam dalam Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah Pada Siswa di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apa bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah Pada Siswa di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo terhadap pendidikan karakter Islam? 
2. Apa nilai-nilai pendidikan karakter Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah? 
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3. Apa saja materi Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang berkaitan dalam 
pendidikan karakter Islam? 
4. Bagaimana metode-metode penerapan pendidikan karakter Islam dalam 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah Pada Siswa di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 terhadap pendidikan karakter Islam. 
2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter Islam dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
3. Untuk mengetahui materi Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang 
berkaitan dalam pendidikan karakter Islam. 
4. Untuk mengetahui metode-metode penerapan pendidikan karakter Islam 
dalam ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Memperkaya khasanah keilmuan dan pengetahuan di bidang 
pengetahuan pendidikan baik lembaga formal maupun nonformal. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan untuk 
meningkatkan pola pendidikan yang efektif guna membentuk generasi 
bangsa yang berkarakter. 
c. Memberikan gambaran mengenai bentuk pendidikan karakter Islam 
pada ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan belajar 
yang baik dan menembah pengetahuan. 
b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter Islam di sekolah. 
c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan 
apabila mendapati permasalahan yang sama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter Islam 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Islam 
Pendidikan merupakan upaya normatif yang mengacu pada 
nilai-nilai mulia, yang menjadi bagian dari kehidupan bangsa, yang 
dengannya nilai tersebut dapat dilanjutkan melalui peran transfer 
pendidikan baik aspek kognitif, sikap (afektif), maupun keterampilan 
(psikomotorik) (Agus Wibowo, 2013:2). Pendidikan merupakan 
upaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran 
bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang 
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak 
(berkarakter) mulia (Marzuki, 2015:3). Pendidikan juga merupakan 
upaya terencana dalam mengembangkan potensi peserta didik 
sehingga mereka memiliki system berpikir, nilai, moral, dan 
keyakinan yang diwariskan masyarakatnya dan mengembangkan 
warisan tersebut kearah yang sesuai untuk kehidupan masa kini dan 
masa mendatang (Qiqi Yuliati Yakiyah dan Rusdiana, 2014:106). 
Dari pengertian pendidikan tersebut bahwa pendidikan 
merupakan suatu upaya normatif dalam proses pembimbingan dan 
pembelajaran serta mengembangkan potensi peserta didik yang 
bertujuan menjadi manusia yag beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. 
Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan 
Indonesia “karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti 
membuat tajam, membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarminta, 
karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti 
perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, 
kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran (Abdul 
Majid dan Dian Andayani, 2011:11). Menurut Muchlas Samani dan 
Hariyanto (2011: 43), Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar 
yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
dengan yang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari pengertian karakter tersebut, dapat dipahami bahwa 
karakter identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik 
dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 
manusia, perasaan, perkataan, maupun lingkungan yang terwujud 
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dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatannya 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan 
adat istiadat. Sedangkan sikap dan tingkah laku seorang individu 
dinilai oleh masyarakat sekitarnya sebagai sikap dan tingkah laku 
yang diinginkan atau ditolak, dipuji atau dicela, baik ataupun jahat. 
Sehingga dengan mengetahui adanya karakter seseorang dapat 
memperkirakan reaksi-reaksi dirinya terhadap berbagai fenomena 
yang muncul dalam diri ataupun hubungannya dengan orang lain, 
dalam berbagai keadaan serta bagaimana mengendalikannya. 
Suyanto dalam Agus Wibowo (2012:32) mendefinisikan 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 
melibatkan aspek pengetahuan (kognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action). Sedangkan menurut Frye dalam Marzuki (2015: 23) 
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu gerakan nasional 
untuk menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak muda 
beretika, bertanggung jawab, dan peduli melalui keteladanan dan 
pengajaran karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai 
universal yang kita sepakati bersama. Jadi pendidikan karakter harus 
menjadi gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen 
untuk membudayakan nilai-nilai karakter mulia melalui pembelajaran 
dan pemberian contoh/model.  
Menurut Muchlas Samani & Hariyanto (2013:44) pendidikan 
karakter merupakan proses pemberian tuntunan kepada peserta didik 
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untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi 
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Menurut Jamal Ma’mur Asmani 
(2012: 31), Pendidikan karakter juga segala sesuatu yang dilakukan 
oleh guru untuk mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 
membantu dalam membentuk watak peserta didik dengan cara 
memberikan keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi 
yang baik, toleransi, dan berbagai hal yang terkait lainnya. 
Jadi, pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan 
dan pengaruh kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya 
yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. 
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang terencana 
untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan 
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik sebagai manusia 
yang memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan. 
Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, ligkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggungjawab. 
Pendidikan karakter menurut ajaran Islam identik dengan 
pendidikan akhlak. Pendidikan karakter dengan spiritualitas memiliki 
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suatu keterkaitan yang erat dalam praktiknya, pendidikan akhlak 
berkenaan dengan kriteria ideal dan sumber karakter berkaitan dengan 
metode, strategi, dan teknik pengajaran secara operasional (Retno 
Listyarti, 2012:4). Karakter (akhlak) dalam Islam memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan aqidah dan syariah, bahkan merupakan satu-
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Aqidah sebagai system 
keyakinan bermuatan elemen-elemen dasar iman, yaitu 
menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama. Syariah 
sebagai sistem hukum berisi peraturan yang menggambarkan fungsi 
agama. Sementra itu, akhlak sebagai sistem nilai etika 
menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh agama. 
Oleh karena itu, ketiga kerangka dasar Islam tersebut harus 
terintegrasi dan bersinergi dalam diri seorang muslim. Integrasi ketiga 
komponen tersebut dalam ajaran Islam ibarat sebuah pohon. Akarnya 
adalah aqidah, batang, dahan dan daunnya adalah syariah sedangkan 
buahnya adalah akhlak (karakter) (Marzuki, 2015:17). 
Pendidikan karakter merupakan inti dari pendidikan Islam. 
Oleh karena itu, kajian pendidikan karakter Islam tidak bisa 
dilepaskan dari kajian pendidikan Islam pada umumnya. Pendidikan 
karakter Islam sebenarnya menjadi tanggung jawab setiap umat Islam 
yang dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya lalu keluarganya. 
Para guru (ustadz) dan para da’I memiliki tanggung jawab untuk 
pembinaan karakter umat Islam melalui pendidikan Islam, baik di 
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institusi formal maupun nonformal, sementara orang tua (pemimpin 
keluarga) memiliki tanggung jawab pendidikan karakter dalam 
keluarga. 
b. Tujuan Pendidikan Karakter Islam 
Islam menjadikan taqwa sebagai karakter tertinggi yang harus 
dimiliki setiap muslim. Sehingga tujuan pendidikan karakter Islam 
adalah menjadikan orang-orang bertaqwa kepada Allah SWT yang 
seutuhnya, bukan yang setengah-setengah. Allah SWT berfirman,  
                       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam (QS. Al-Imran (3): 
102). 
 
Sebagai konsekuensi dari tuntutan tersebut, Allah menjadikan taqwa 
sebagai satu-satunya ukuran baik atau tidaknya seorang manusia di 
hadapan-Nya (Marzuki, 2015: 18-19). 
Tujuan pendidikan karakter menurut Dharma Kesuma dkk 
(2011:9) adalah memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-
nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika 
proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari 
sekolah). Penguatan dan pengembangan ini merupakan nilai Islam 
yang memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting sekolah 
bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi 
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sebuah proses yang membawa peserta didik untuk memahami dan 
merefleksi bagaimana suatu nilai karakter Islam menjadi penting 
untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi 
anak. Menurut Muwafik Shaleh (2012:1) tujuan karakter ini supaya 
kita dapat memberikan roh pada setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
siapapun saja baik keluarga, lembaga pendidikan, organisasi hingga 
bangsa ini termasuk dalam memberikan arah perjalanan bangsa ke 
depan. Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012:35) menegaskan bahwa 
pendidikan karakter dalam membangun moralitas, mentalitas, dan 
jiwa bangsa Indonesia yang sedang kehilangan jati diri dan 
kepribadian kader-kader muda kelak mampu menjadi sosok 
transformator kehidupan bangsa kearah yang lebih baik.  
Jadi Tujuan pendidikan karakter Islam adalah untuk 
membentuk manusia yang sempurna yang mempunyai ketaqwaan, dan 
keilmuan serta berakhlak mulia untuk menjadi sosok kepribadian ke 
arah yang lebih baik serta penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
Karakter Islam pada kehidupan sehari-hari. 
c. Sumber Ajaran Pendidikan Karakter Islam 
Sumber ajaran pendidikan karakter dalam Islam didasarkan 
pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi. Dengan demikian, baik dan buruk dalam karakter Islam 
memiliki ukuran yang standar, yaitu baik dan buruk menurut Al-
Qur’an dan sunnah Nabi, bukan baik dan buruk menurut ukuran atau 
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pemikiran manusia pada umumnya. Jika ukurannya adalah manusia, 
baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Kedua sumber tersebut (al-
Qur’an dan sunnah) diakui oleh semua umat Islam sebagai dalil naqli 
yang tidak akan diragukan otoritasnya. Keduanya sampai sekarang 
masih terjaga keautentikannya, kecuali sunnah Nabi yang 
periwayatannya sehingga ditemukan hadits-hadits yang tidak benar 
atau palsu. Melalui kedua sumber inilah dapat kita pahami dan 
meyakini bahwa sifat-sifat sabar, qanaah, tawakal, syukur, pemaaf, 
ikhlas, dermawan, dan pemurah termasuk sifat-sifat yang baik dan 
mulia. Sebaliknya, dengan kedua sumber tersebut dapat dipahami pula 
bahwa sifat-sifat sirik, kufur, nifak, ujub, iri hari, su’uzhan, takabur 
dan hasad merupakan sifat-sifat tercela. Akal manusia itu tidak 
mampu untuk menentukan semua nilai kabaikan yang ditentukan oleh 
Al-Qur’an dan sunnah atau sebaliknya (Marzuki, 2015: 30). 
Meskipun demikian, Islam tidak mengabaikan adanya standar 
atau ukuran lain selain Al-Qur’an dan sunnah Nabi untuk menentukan 
nilai-nilai karakter manusia. Standar lainnya yaitu akal, nurani, serta 
pandangan umum (tradisi) yang disepakati nilainya oleh masyarakat. 
Dengan hati nurani, manusia dapat menentukan ukuran baik dan buruk 
sebab Allah memberikan potensi dasar (fitrah) kepada manusia berupa 
tauhid dan kecerdasan. Dengan fitrah itulah manusia akan mencintai 
kesucian dan cenderung kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu 
mendambakan dan merindukan kebenaran serta ingin mengikuti 
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ajaran-ajaran Allah dan Rasul- Nya karena kebenaran itu tidak akan 
dicapai kecuali dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. 
Selain hati nurani, manusia juga dibekali akal untuk menjaga 
kemuliannya sebagai makhluk Allah. Akal manusia memiliki 
kedudukan yang sama seperti hati nurani.  
Salah satu dalil berkenaan dengan pendidikan karakter Islam 
terdapat pada firman Allah QS. Al-Luqman ayat 14 : 
                          
                 
Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu (QS. Al-Luqman: 14). 
 
Salah satu urgensi dari pendidikan karakter adalah sebagai 
bentuk pembinaan akhlak dan tingkah laku individu. Maka melalui 
keluarga, individu diarahkan salah satunya mampu menghargai dan 
berbakti kepada kedua orang tua, terutama ibu. Ibu dalam keadaan 
lemah telah mengandung selama 9 bulan, dari proses awal kehamilan, 
kelahiran, sampai hari-hari awal nifas. Selama masa-masa itu 
merupakan hari-hari yang melelahkan, derita, kecemasan menjadi 
bukti dahsyatnya perjuangan dan penderitaan yang dialami seoarang 
ibu sejak awal kehamilan sampai melahirkan. Dilanjutkan dengan 
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berbagai persoalan yang harus dihadapi ketika proses menyusui, 
merawat, dan mendidik anak sampai dewasa. Sehingga tidak 
terbantahkan bahwa karakter berbakti kepada kedua orang tua 
merupakan hal yang urgen untuk diaplikasikan. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran baik 
dan buruk dari karakter manusia dapat diperoleh melalui berbagai 
sumber. Dari sekian banyak sumber yang ada, hanyalah sumber Al-
Qur’an dan sunnah Nabi yang tidak diragukan kebenarannya. Sumber-
sumber lain masih penuh dengan subjektivitas dan relativitas 
mengenai ukuran baik dan buruk karakter manusia. Oleh karena itu, 
ukuran utama karakter dalam Islam adalah Al- Qur’an dan sunnah 
Nabi. Inilah yang sebenarnya merupakan bagian pokok ajaran Islam. 
Apapun yang diperintahkan Allah SWT (Al-Qur’an) dan Rasulullah 
SAW (hadits/sunnah) pasti bernilai baik untuk baik untuk dilakukan. 
Sebaliknya, yang dilarang oleh Al-Qur’an dan hadits/sunnah pasti 
bernilai baik untuk ditinggalkan atau akan bernilai buruk jika 
dilakukan. 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter Islam 
Menurut Marzuki (2015: 32) dilihat dari ruang lingkupnya, 
karakter  Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter kepada 
khalik (Allah SWT) dan karakter terhadap makhluk (selain Allah 
SWT). karakter terhadap Allah merupakan sikap dan perilaku manusia 
dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan 
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dengan Allah SWT. Sementara itu, karakter terhadap makhluk itu bisa 
dirinci lagi menjadi beberapa macam, diantaranya karakter tehadap 
sesama manusia yaitu berbuat baik terhadap sesame manusia, karakter 
tehadap makhluk hidup selain manusia seperti tumbuhan dan hewan 
yaitu melindungi dan tidak merusak kehidupan alam pada tumbuhan 
dan hewan, serta karakter terhadap benda mati yaitu lingkungan dan 
alam semesta yang harus kita jaga dan di lestarikan.  
Selain itu menurut Kusnaedi (2016), pendidikan karakter 
dilakukan melalui berbagai ruang lingkup yaitu:  keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. 
1. Lingkup Keluarga, merupakan sebuah wahana pembelajaran dan 
pembiasaan nilai-nilai kebaikan yang dilakukan oleh orang tua 
dan orang dewasa lain di keluarga, sehingga melahirkan anggota 
keluarga yang berkarakter Islami. 
2. Lingkup satuan pendidikan, merupakan sebuah wahana 
pembinaan dan pengembangan karakter yang dilaksanakan 
dengan pendekatan sebagai berikut:  
a. Pengintegrasian pada semua mata pelajaran; 
b. Pengembangan budaya sekolah; 
c. Melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler; 
d. Pembiasaan perilaku nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekolah. 
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3. Lingkup pemerintahan, merupakan sebuah wahana 
pengembangan karakter bangsa melalui keteladanan 
penyelenggara negara, elit pemerintah, elit politik dan konsep 
akan pentingnya pendidikan karakter. 
4. Lingkup Masyarakat sipil, merupakan sebuah wahana 
pengembangan dan pendidikan karakter melalui keteladanan 
tokoh dan pemimpin masyarakat serta berbagai kelompok 
masyarakat yang tergabung dalam organisasi sosial. 
5. Lingkup masyarakat politik, merupakan wahana 
untuk  melibatkan warga negara dalam penyaluran aspirasi 
politik. 
6. Lingkup dunia usaha, merupakan wahana interaksi para pelaku 
sektor riil yang menopang bidang perekonomian  nasional, yang 
ditandai misalnya menguatnya daya saing dan meningkatnya 
lapangan kerja. 
7. Lingkup media massa, merupakan fungsi dan sistem yang 
memberi pengaruh signifikan terhadap publik, terutama terkait 
dengan pengembangan nilai-nilai kehidupan, nilai-nilai kebaikan, 
nilai-nilai jati diri bangsa. Media massa perlu bersifat selektif 
dalam pemberitaan dan program tayangannya. 
e. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islam 
Al-Qur‟an adalah segala sumber segala ilmu. Termasuk 
sumber dan contoh yang baik dalam proses melakukan pendidikan 
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berbasis karakter yang terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Islam. 
Salah satunya dalam firman Allah QS. Ibrahim ayat 24-25 : 
                         
                              
             
Artinya : tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. pohon itu memberikan 
buahnya pada Setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat (QS. Ibrahim: 24-25). 
 
Termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala 
Ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari 
kemungkaran serta perbuatan yang baik. kalimat tauhid seperti laa ilaa 
ha illallaah. Sedangkan Nilai-nilai pendidikan karakter Islam menurut 
Marzuki (2015:97) adalah sebagai berikut: 
1) Taat kepada Allah SWT, yaitu tunduk dan patuh kepada Allah 
dengan berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 
2) Syukur yaitu berterima kasih atau memuji kepada yang telah 
memberi kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, 
seperti bersyukur kepada Allah atau berterima kasih kepada orang 
lain. 
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3) Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain 
hanya mengharap ridha dari Allah SWT. 
4) Tawakal yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan 
percaya dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya. 
5) Percaya diri yaitu merasa yakin dengan kemampuannya yang 
dimilikinya. 
6) Mandiri yaitu mampu berdiri sendiri tanpa bergantung kepada 
orang lain. 
7) Bertanggung jawab yaitu melaksanakan tugas dengan sungguh-
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, 
perkataan dan perilakunya. 
8) Pemberani yaitu memiliki keberanian dalam melakukan perbuatan 
perbuatan yang mulia. 
9) Rendah hati yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang 
berlawanan dengan kesombongan. 
10) Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, dan 
sesuai dengan hati nurani. 
11) Bekerja keras yaitu berusaha menyelesaikan sesuatu pekerjaan 
secara optimal. 
12) Disiplin yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
Nilai-niai karakter mulia diatas merupakan nilai-nilai 
universal yang diharapkan dapat di miliki oleh setiap manusia, 
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khususnya para peserta didik, yang tercermin dalam kehidupan 
mereka, baik di dalam maupun di luar sekolah.  
 
f. Metode Penerapan Pendidikan Karakter Islam 
Penerapan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam 
memang diperlukan, mengingat bangsa Indonesia sekarang ini 
khususnya yang terjadi pada kalangan muda, yakni terjadi 
penyimpangan moral, seperti melakukan tawuran antar siswa, minum-
minuman alkohol, dan bahkan melakukan hebungan seks di luar 
nikah. Dengan penerapan pendidikan karakter inilah, diharapkan 
mampu membantu terhadap perkembangan karakter anak muda, 
khususnya yang masih duduk di bangku sekolah.  
Menurut Asmaun Sahlan (2013:147) Berbagai penerapan 
pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam, baik di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), maupun di Madrasah 
Aliyah (MA) di antaranya adalah:  
1) Terbiasa berperilaku bersih, jujur dan kasih sayang, tidak kikir, 
malas, bohong, serta terbiasa dengan etika belajar, makan dan 
minum.  
2) Berperilaku rendah hati, rajin, sederhana, dan tidak iri hati, 
pemarah, ingkar janji, serta hormat kepada orang tua dan 
mempraktekkan etika mandi dan buang air.  
3) Tekun, percaya, tidak boros dan hormat kepada tetangga.  
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4) Terbiasa hidup disiplin, hemat, tidak lalai serta suka tolong 
menolong, bertanggung jawab dan selalu menjalin silaturrahmi. 
5) Berhati lembut, bekerja keras, tekun dan ulet, dinamis total dan 
produktif, sabar dan tawakkal serta loyal, terbiasa beretika baik 
dalam perilaku sehari-hari. 
6) Terbiasa berfikir kritis, sederhana, sportif dan bertanggungjawab. 
7) Terbiasa berperilaku qana‟ah, toleran, peduli terhadap lingkungan 
dan budaya serta tidak sombong, tidak merusak, tidak nifak dan 
beretika baik dalam pergaulan. 
8) Terbiasa khusnudzan, terbuka, hati-hati, gigih, berinisiatif, rela 
berkorban & tidak terbiasa su‟udzan terhadap Allah SWT, tidak 
tamak dan hasud, tidak riya‟, tidak aniaya serta terbiasa 
berpakaian dan berhias yang sopan dan menghormati tamu.  
9) Terbiasa bertobat, roja, optimis, dinamis, lugas, berfikir kritis, 
demokratis, mengendalikan diri, tidak melanggar HAM, dan 
menghormati hasil karya orang lain dan kaum lemah. 
10) Terbiasa berperilaku ridha, produktif, obyektif, rasional dan dapat 
beriteraksi serta bersosialisasi dalam kehidupan plural berdasarkan 
etika Islam.  
Berbagai karakteristik pendidikan karakter yang diterapkan di 
lembaga pendidikan Islam sangatlah komplit, tidak hanya pada 
kejujuran saja, akan tetapi juga terkait dengan bagaimana mereka 
manjadi anak yang selalu terbiasa hidup disiplin, hemat, berfikir kritis, 
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berperilaku qana‟ah, toleran, peduli terhadap lingkungan, tidak 
sombong, optimis, terbiasa berperilaku ridha, produktif, dan obyektif. 
2. Kegiatan Ektrakurikuler 
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kata ekstrakurikuler terdiri dari kata ekstra dan kurikuler. 
Ekstra artinya tambahan sesuatu di luar yang seharusnya dikerjakan, 
sedangkan kurikuler berkaitan dengan kurikulum, yaitu program yang 
disiapkan suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu 
pada lembaga pendidikan. (Badrudin, 2014: 146). 
Pengembangan potensi peserta didik dapat diwujudkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan 
dalam program kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah program 
kurikuler yang alokasi waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum. 
Jelasnya bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan perangkat 
operasional (supplement dan complements) kurikulum, yang perlu 
disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender 
pendidikan satuan pendidikan (Kemendikbud RI, 2013:1). 
Menurut Wiyani (Noor yanti Dkk, 2016: 965), kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam pelajaran 
yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik, 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 
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sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler ini bukan hanya sekedar tempat 
menyalurkan hobi siswa belaka. Jika disalurkan secara efektif 
terutama yang berbasis kegiatan fisik, dapat membentuk karakter 
seorang siswa. Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu 
unsur penting dalam membangun karakter siswa. Pengembangan 
karakter siswa merupakan inti dari pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Jadi, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan diluar mata pelajaran yang dilaksanakan diluar kelas untuk 
menumbuhkembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat yang dimiliki peserta didik melalui kegiatan 
yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah atau madrasah 
sehingga dapat membentuk karakter siswa yang baik. 
b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler ini disusun untuk menjadi 
arahan operasional dalam pengembangan program dan kegiatan 
ekstrakurikuler oleh satuan pendidikan. Menjadi arahan operasional 
dalam pelaksanaan dan penilaian kegiatan ekstrakurikuler di tingkat 
satuan pendidikan (Kemendikbud RI, 2013:2). Menurut Badrudin 
(2014: 147), tujuan kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu 
pengembangan diri peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh 
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pendidik atau tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dan 
wewenang di sekolah. 
Jadi tujuan kegiatan Ekstrakurikuler dilaksanakan guna 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
c. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Anifral Hendri (Faidillah dan Tri, 2008: 9) 
mengenai fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut :  
1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat mereka. 
2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik.  
3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan. 
4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
d. Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
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Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip: (1) partisipasi aktif yakni bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan peserta didik secara 
penuh sesuai dengan minat dan pilihan masing-masing; dan (2) 
menyenangkan yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta didik; (3) 
mengembangkan keterampilan seni, olahraga, dan yang lain sesuai 
pilihan siswa. 
Sehingga dalam kegiatan ekstrakurikuler perlunya partisipasi 
aktif, menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal menuju apa 
yang di inginkan sesuai tujuan nasional. 
e. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (2014: 5) 
mengemukakan mengenai beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler 
dalam beberapa bentuk yaitu :  
1) Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa 
(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan lainnya 
2) Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan 
3) keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya 
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4) Latihan olah-bakat dan latihan olah-minat, misalnya: 
pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, 
jurnalistik, teater, tari tradisional, music daerah, teknologi 
informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya 
5) Keagamaan, misalnya: kajian keagamaan, baca tulis Al quran, 
pesantren kilat, retreat, pendalaman alkitab, kebaktian, bagawat 
gita, upanayana, dharmatula, dhama asram. 
3. Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Menurut M. Barie Irsyad (1991: 6) Ilmu beladiri Tapak Suci 
mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan dengan Perguruan Pencak 
Silat yang lain, Tapak Suci merupakan Pencak Silat murni tradisional, 
karena menghimpun berbagai ilmu pencak silat, dan mengungkapkan 
ilmu-ilmu tersebut. Ilmu beladiri Tapak Suci termasuk aliran Rasional, 
yang memanfaatkan kemampuan akal, dengan memfungsikan kegunaan 
fisik beserta perangkatnya yang ada dalam tubuh manusia, sehingga dapat 
berfungsi secara tepat antara organ yang ada kaitannya satu dengan 
lainnya, serta saling isi mengisi, pada saat dibutuhkan. Karena terbatasnya 
kemampuan akal, maka akal harus diisi dengan ilmu yang serba 
menyelamatkan manusia, dengan tidak mengabaikan peranan wahyu 
Allah, namun berusaha melaksanakan pesan pengarahan Allah. 
Dasar keilmuan Tapak Suci sudah jelas adanya, yaitu tidak akan 
lepas dari sifat manusia sebagai kalifatullah di bumi, serta yang tidak 
pernah lepas dari Al-Qur'an dan Sunah Rasul. Dengan kenyataan tersebut 
33 
 
 
 
sumber keilmuan Tapak Suci lebih dititik beratkan kepada pengertian 
manusia sebagaimana pengertian yang dikandung Al-Qur'an serta 
tanggung jawabnya sebagai hamba Nya untuk selalu beramar ma'ruf dan 
bernahi mungkar, serta menjauhkan dirinya dari perbuatan syirik yang 
tercela.Dan pada hakekatnya beladiri Tapak Suci adalah beladiri yang 
didasari pada penggunaan kecepatan, ketangkasan, Rasio, Iman serta 
Ketakwaan. 
Tapak suci putera Muhammadiyah merupakan bagian terpenting 
dalam persyarikatan Muhammadiyah. Tapak suci putera Muhammadiyah 
dapat memberikan andil yang cukup besar dalam gerakan langkah 
kemajuan persyarikatan. Tapak suci putera Muhammadiyah biasanya 
menjadi bagian dari sekolah-sekolah dan menjadi bagian dari 
ekstrakurikuler dalam pendidikan karakter juga mendapat tempat yang 
cukup diperhitungkan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler juga 
dapat menjadi wadah dalam pembentukan karakter pada siswa, termasuk 
dalam tapak suci putera Muhammadiyah (Sukarni, 2016: 146). 
Perguruan Seni Beladiri Indonesia Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah atau disingkat Tapak Suci, adalah sebuah aliran, 
perguruan, dan organisasi pencak silat yang merupakan anggota IPSI 
(Ikatan Pencak Silat Indonesia). Tapak Suci termasuk dalam 10 Perguruan 
Historis IPSI, yaitu perguruan yang menunjang tumbuh dan 
berkembangnya IPSI sebagai organisasi. Tapak Suci berasas Islam, 
bersumber pada Al Qur'an dan As-Sunnah, berjiwa persaudaraan, berada 
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di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah sebagai organisasi 
otonom yang ke-11.  
Tapak Suci berdiri pada tanggal 10 Rabiul Awal 1383 H, atau 
bertepatan dengan tanggal 31 Juli 1963 di Kauman, Yogyakarta. Tapak 
Suci memiliki motto "Dengan Iman dan Akhlak saya menjadi kuat, tanpa 
Iman dan Akhlak saya menjadi lemah". Organisasi Tapak Suci berkiprah 
sebagai organisasi pencak silat, berinduk kepada Ikatan Pencak Silat 
Indonesia, dan dalam bidang dakwah pergerakan Tapak Suci merupakan 
pencetak kader Muhammadiyah. Pimpinan Pusat Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah berkedudukan di Kauman, Yogyakarta, dan memiliki 
kantor perwakilan di ibukota negara. Tapak suci mempunyai ketua umum 
(purn) Mayjen Inf. Afnan Zamhari priode 2013-2018 (Wikipedia Bahasa 
Indonesia, 2018). 
Ketentuan  Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah  Nomor : 01/Ktn/1.4/F/2013 Tentang Tata Cara 
Pengangkatan Dan Pemberhentian Kepala Dan Wakil Kepala 
Sekolah/Madrasah Muhammadiyah dalam pasal 1 ayat 5 bahwa Kepala 
Sekolah/Madrasah dan Wakil Kepala Sekolah/Madrasah berkewajiban 
membina Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) sebagai satu-satunya 
Organisasi Siswa intra Sekolah/Madrasah, Hizbul Wafhan (HW) dan 
Tapak Suci sebagai ekstra kurikuler. Sehingga dalam keputusan tersebut 
bahwa tapak suci muhammadiyah masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah/madrasah (Dikdasmen PP Muhammadiyah, 2013). 
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Dalam latihan Tapak suci Putera Muhammadiyah  ada beberapa 
materi yang diberikan kepada siswa. Tidak hanya materi berupa olah fisik 
saja dengan jurus-jurus tetapi juga materi tentang keIslaman dan 
kemuhammadiyahan. Materi-materi tersebut diberikan agar siswa tidak 
hanya mampu beladiri tetapi juga harus memiliki akhlak yang mulia. 
Dengan begitu seseorang yang berkarakter sesuai dengan motto Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah yaitu “Dengan Iman dan akhlak saya 
menjadi kuat, tanpa Iman dan akhlak saya menjadi lemah”. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain: 
1. Skripsi saudara Muhid Bayyan Program Studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, tahun (2014) yang berjudul “ Penanaman 
Karakter Disiplin Dan Tanggungjawab Pada Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Tapak Suci (Studi Kasus Di MA Muhammadiyah Kudus Tahun Ajaran 
2013/2014)”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter disiplin pada kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci di MA Muhammadiyah Kudus belum berjalan 
dengan baik, tetapi guru telah memberikan usahanya dengan baik agar 
siswa disiplin dalam mengikuti kegiatan Tapak Suci dan kegiatan belajar 
mengajar di sekolahan. Penanaman karakter tanggungjawab pada kegiatan 
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ekstrakurikuler Tapak Suci di MA Muhammadiyah kudus dengan cara 
pelatih memberikan contoh tindakan yang bertanggungjawab kepada 
siswa. Kendala penanaman karakter disiplin dan tanggungjawab pada 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MA Muhammadiyah Kudus yaitu 
ada beberapa siswa yang sulit untuk diatur dan selalu mengulangi 
pelanggaran yang sama. Pelanggaran yang sering dilakukan adalah tidak 
berangkat dalam ektra kurikuler tapak suci. Solusi dalam menangani 
kendala penanaman karakter disiplin dan tanggungjawab di MA 
Muhammadiyah Kudus yaitu membuat peraturan terhadap pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa. Dalam penelitian yang dilakukan Muhid 
Bayyan subjek yang diteliti ialah penanaman karakter disiplin dan 
tanggungjawab serta sama-sama meneliti tentang bagian dari nilai-nilai 
karakter dan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah, 
perbedaannya untuk skiripsi saudara Muhid Bayyan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berperan 
penting adalah Penanaman Karakter Disiplin Dan Tanggungjawab. 
Sedangkan untuk penelitian yang akan saya lakukan untuk mengetahui 
tentang bagaimana nilai-nilai Islam yang terkandung dalam pendidikan 
karakter. 
2. Skripsi saudari Nur Azizah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, tahun (2015) yang 
berjudul “Penanaman nilai–nilai pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Weleri Kendal Tahun 
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Pelajaran 2015/2016”, hal ini di latar belakangi dengan maraknya 
kalangan remaja yang mulai melakukan perbuatan yang tidak terpuji, 
penggunaan narkoba, sex bebas hingga degradasi moral, maka dari itu 
perlu adanya Integrasi nilai - nilai pendidikan karakter pada anak remaja, 
terutama pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
notabene mempunyai tujuan untuk membentuk akhlakul karimah. 
penanaman nilai – nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Weleri dilaksanakan dengan 
beberapa metode diantaranya: metode pembiasaan, metode keteladanan, 
metode antar teman sebaya, small discution, reading aloud, dan lainnya 
yang disesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik. Temuan 
tersebut memberikan acuan untuk evaluasi sistem pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam guna membentuk karakter yang akhlakul 
karimah. Dalam penelitian yang dilakukan saudari Nur Azizah subjek 
yang diteliti ialah penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dan sama-
sama meneliti tentang penerapan pendidikan karakter, perbedaannya untuk 
skiripsi saudari Nur Azizah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan yang 
berperan penting adalah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Sedangkan untuk penelitian yang akan saya lakukan yaitu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
3. Skripsi saudari Ummu Mufidatun Aini Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, tahun (2016) 
yang berjudul “ Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Pada Siswa Melalui 
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Kegiatan Ekstrakurikuler Bela Diri Tapak Suci Di Mi Muhammadiyah 
Karanglewas Kidul Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan kinestetik yaitu melalui kegiatan 
ekstrakurikuler bela diri tapak suci, melalui 6 (enam) cara, yaitu 
bergabung dengan ekstrakurikuler bela diri tapak  suci, melibatkan fisik 
dalam proses latihan, mengaplikasikan gerakan ke dalam jurus dalam bela 
diri tapak suci, melakukan latihan gerakan secara berulang-ulang, 
membagi siswa dalam kategori seni dan pertarungan, dan memantau 
siswa. Setelah proses latihan yang telah dilaksanakan siswa mampu 
meniru dan memahami dari teknik jurus kususnya jurus katak. Dengan hal 
ini siswa mampu mengembangkan komponen dari kecerdasan kinestetik 
dalam ekstrakurikuler bela diri tapak suci, yaitu koordinasi, keseimbangan, 
kekuatan, dan kecepatan. Dalam penelitian yang dilakukan Ummu 
Mufidatun Aini subjek yang diteliti ialah Pengembangan Kecerdasan 
Kinestetik dan sama-sama meneliti tentang kegiatan pada ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah, perbedaannya untuk skiripsi saudari 
Ummu Mufidatun Aini Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan yang 
berperan penting adalah Pengembangan Kecerdasan Kinestetik. 
Sedangkan untuk penelitian yang akan saya lakukan untuk mengetahui 
tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter Islam. 
C. Kerangka Berpikir 
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Pendidikan karakter Islam adalah suatu usaha yang dirancangkan oleh 
lembaga pendidikan maupun orang tua yang dalam prosesnya terdapat 
beberapa kegiatan menanamkan nilai-nilai Islam serta membentuk karakter 
(akhlak) yang sesuai dengan Rasulullah SAW dengan cara pembiasaan, 
keteladanan dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan 
agar menjadi manusia berkarakter mulia. Pendidikan karakter sebagai suatu 
gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak 
muda beretika, bertanggung jawab, dan peduli melalui keteladanan dan 
pengajaran karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal 
yang kita sepakati bersama. Jadi pendidikan karakter harus menjadi gerakan 
nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen untuk membudayakan nilai-
nilai karakter mulia melalui pembelajaran dan pemberian contoh/model. 
Ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan diluar mata pelajaran 
yang dapat membentuk karakter peserta didik dengan tidak 
mengesampingkan potensi yang dimiliki peserta didik tersebut. Peserta didik 
usia SMP/MTs sedang mengalami masa transisi dari anak-anak menuju 
remaja, sehingga mereka harus diberikan pengarahan agar mereka menjadi 
manusia yang berkarakter dan berguna bagi bangsa dan negara. Melalui 
bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk 
sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas 
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wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Peranan ekstrakurikuler itu sendiri adalah untuk memperdalam dan 
memperluas wawasan dan pengetahuan siswa serta pembentukan nilai – nilai 
kepribadian siswa.   
Dahulu kita sering menganggap pencak silat hanya sebagai ilmu 
beladiri saja, namun ternyata banyak nilai-nilai yang terkandung didalamnya, 
seperti nilai seni, nilai beladiri, dan juga nilai spiritual. Nilai-nilai ini dapat 
dijadikan salah satu unsur terbentuknya akhlak. Jadi salah satu upaya untuk 
menjaga akhlak dan moral seorang bisa melalui ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah yang di adakan di sekolah-sekolah. Dengan adanya 
ekstrakurikuler tersebut diharapkan akan muncul sifat-sifat yang positif dari 
anak-anak seperti memiliki jiwa kesatria, pemberani dan juga bertanggung 
jawab. Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah selain 
mengajarkan seni beladiri kepada peserta didik juga mendidik akhlak sesuai 
dengan ajaran Islam agar peserta didik memiliki akhlak mulia dan dapat 
memanfaatkan ilmu-ilmu yang mereka dapat untuk kebaikan. Ilmu bela diri 
Tapak Suci mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan dengan Perguruan 
Pencak Silat yang lain, Tapak Suci merupakan Pencak Silat murni tradisional, 
karena menghimpun berbagai ilmu pencak silat, dan mengungkapkan ilmu-
ilmu tersebut untuk membentuk kepribadian yang baik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai 
informasi yang diteliti dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa data 
penelitian yang diperoleh. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodelogi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain (Lexy J. Moleong, 
2010: 4). 
Sedangkan Sugiyono (2014: 9) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
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suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian yang 
diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan, pada suatu obyek 
yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pendidikan karakter Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah pada siswa di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
tahuna ajaran 2017/2018.  
B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo. Dalam penelitian ini memilih lokasi di MTs tersebut karena 
sekolah dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah tidak hanya mengajarkan ilmu beladiri saja tetapi juga 
pengetahuan agama Islam dan ekstrakurikuler ini paling banyak diminati 
para siswanya untuk mengikuti ekstrakurikuler tersebut selama siswa masih 
bersekolah di sana. Beda dengan sekolah yang berada dibawah naungan 
Muhammadiyah lainnya yang peminatnya hanya sedikit untuk mengikuti 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. Begitu juga proses 
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latihan siswa puteri dan putera dipisah. Siswa puteri di halaman utama 
sedangkan siswa putera di halaman bagian timur sekolah, 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai bulan 
April tahun 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
Pembina dan Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di 
MTs Muhammadiyah Tawagsari Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Saifuddin Azwar, 2016: 35). Informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru dan siswa di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
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Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari-hari mereka 
berada dan biasa melakukan aktivitasnya (Djam’an Satori, 2013: 90). 
Menurut Moelong observasi merupakan mengoptimalkan kemampuan 
peneliti  dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar, 
kebiasaan dan sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan dicatat 
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung 
maupun tidak langsung. (Lexy J. Moleong, 2004: 175).  
Sedangkan menurut Hamid Patilima observasi atau pengamatan 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan 
tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait 
atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan (Hamid Patilima, 2011: 
63).  
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah mengenai pendidikan karakter Islam di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
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(Lexy J Moleong, 2017: 186). Sedangkan menurut Djam’an Satori  
wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 
tanya jawab (Djam’an Satori, 2013: 130). Wawancara digunakan untuk 
untuk memperoleh  gambaran menyeluruh tentang bentuk-bentuk kegiatan 
apa saja mengenai pendidikan karakter Islam melalui penanaman kegiatan 
ektsrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammdiyah pada siswa di MTs 
Muhammadiyah Tawagsari Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari recorder 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexy 
J. Moleong, 2007: 216). Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen 
tentang kegiatan-kegiatan apa saja mengenai pendidikan karakter Islam 
melalui kegiatan ektsrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammdiyah pada 
siswa di MTs Muhammadiyah Tawagsari Sukoharjo. disamping 
dokumentasi administrasi lainnya seperti, sejarah berdiri dan perkembangan, 
struktur organisasi, keadaan siswa, tenaga pengajar, sarana prasarana, daftar 
prestasi dan jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler. di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Lexy J. Moleong, 2004: 330). 
Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi penyidik (Investigator triangulation) yaitu menngunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu menggunakan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. Moleong, 2017: 
330-331). 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton mendefinisikan triangulasi sumber ialah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Lexy 
J. Moleong, 2004: 330-331). Maka dalam penelitian ini, triangulasi sumber 
berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati 
penerapan pendidikan karakter Islam melalui kegiatan ektsrakurikuler Tapak 
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Suci Putera Muhammdiyah pada siswa di MTs Muhammadiyah Tawagsari 
Sukoharjo. 
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Lexy J. Moleong, 2004: 331). Misalnya 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2017: 280).  
Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
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berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan cek ulang 
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informan. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah 
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selanjutnya ,kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada (Sugiyono, 
2007: 91-99). 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data kemudian 
data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data disajikan dalam 
bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data 
tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
a. Sejarah Berdirinya 
 MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo adalah lembaga 
pendidikan berbentuk Madrasah yang didirikan oleh Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Sukoharjo. Madrasah menjadi 
pilihan ideal untuk membentuk kader-kader persyarikatan yang handal 
dan militan, mengingat perkembangan globalisasi yang menuntut 
penggarapan secara serius problem kaderisasi. MTs Muhammadiyah 
tersebut memiliki lokasi yang cukup strategis karena terletak di pusat 
kecamatan Tawangsari, tepatnya di Jl. Raya Tawangsari – Sukoharjo, 
Desa Kateguhan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. 
Secara astronomi, MTs Muhammadiyah Tawangsari terletak pada 77 
314 89II LS serta 110 797 3357 BT, dan secara geografis ia terletak 
bagian selatan dari kabupaten Sukoharjo (Dokumentasi, profil MTs 
Muhammadiyah Tawangsari tahun 2018). 
 Pada awal pendiriannya MTs Muhammadiyah Tawangari 
Sukoharjo, berdasarkan SK dari Kepala Kantor Wilayah Deapartemen 
Agama Propinsi Jawa Tengah tanggal 01 Januari 1967. Adapun 
piagam pendirian Madrasah Swasta bernomor: 573/IIIb/75. Sejak itu, 
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secara formal madrasah ini telah mengantongi izin untuk 
menyelenggarakan proses Belajar Mengajar. Karena berbentuk 
Madrasah, maka MTs Muhammadiyah Tawangsari berada dibawah 
pembinaan Depag dengan Status Terdaftar dan mendapatkan Nomor 
Statistik Madrasah (NSM): 212331102003 (Dokumentasi, profil MTs 
Muhammadiyah Tawangsari tahun 2018). 
b. Visi dan Misi 
 Sebagai sekolah yang berbasis Islam, MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo dalam menciptakan generasi yang Islami 
memiliki Visi dan Misi yang harus dicapai dalam proses belajar 
mengajar, visi dan misi MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
adalah sebagai berikut:  
Visi MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo:  
Terwujudnya siswa yang beriman, unggul dalam prestasi, luhur dalam 
budi pekerti. 
Misi MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo: 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terdapat ajaran 
agama Islam melalui pembelajaran baca al-Qur’an, tahfidz, shalat 
dhuha, dan shalat dhuhur berjama’ah di sekolah. 
2) Mengadakan pembelajaran dan pengayaan baik mata pelajaran 
umum, mata pelajaran agama, dan muatan lokal. 
3) Mengefektifkan kelompok belajar yang terprogram. 
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4) Meningkatkan pengalaman keagamaan, kesantunan, dan akhlak 
mulia (Dokumentasi, profil MTs Muhammadiyah Tawangsari 
tahun 2018). 
c. Sarana dan prasarana 
 Pendidikan sebagai suatu proses untuk membentuk 
kepribadian, bakat, mental, sikap, kecerdasan dan kreatifitas peserta 
didik yang kedepannya diharapkan dapat melanjutkan sebagai 
generasi penerus yang sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam. 
Untuk dapat mewujudkan proses pembelajaran agar berjalan sesuai 
dengan tujuan, maka perlu adanya sarana dan prasarana yang 
memadai dan mendukung. Sarana dan prasarana merupakan salah satu 
bagian terpenting dalam proses belajar mengajar. MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo memiliki sarana dan prasarana 
yang mendukung antara lain 12 ruang kelas , 1 ruang Kepala Sekolah, 
1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang tamu, 1 ruang perpustakaan, 
1 ruang Laboraturium IPA, 1 ruang UKS dan 1 ruang multimedia 
(Dokumentasi, profil MTs Muhammadiyah Tawangsari tahun 2018). 
d. Ketenagaan dan Siswa 
 Jumlah guru dan karyawan MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo berjumlah 25 orang guru, dan 2 karyawan. Jumlah siswa 
MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo berjumlah 323 siswa. 
Diantaranya kelas VII 95 siswa, kelas VIII 124 siswa dan kelas IX 
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104 siswa (Dokumentasi, profil MTs Muhammadiyah Tawangsari 
tahun 2018). 
e. Prestasi Sekolah 
 MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo memiliki 
beberapa prestasi yang telah diraih. Prestasi yang sering diraih pada 
bidang non akademik. Prestasi non akademik diantaranya lomba lari 
jarak pendek tingkat provinsi, lomba atletik tingkat provinsi, lomba 
bulu tangkis tingkat kecamatan, Taekwondo tingkat Provinsi, Tapak 
suci POPDA Sukoharjo, Tilawatil Qur’an tingkat kabupaten, paduan 
suara tingkat kabupaten, dan perwakilan JAMNAS di Jakarta 
(Dokumentasi, brosur MTs Muhammadiyah Tawangsari tahun 2018). 
2. Profil Tapak Suci Putera Muhammadiyah  
a. Sejarah Berdirinya Putera Muhammadiyah 
 Perguruan Tapak Suci adalah perguruan yang merupakan 
peleburan sekaligus kelanjutan dari tiga paguron yang pernah ada 
sebelumnya, yaitu: Kasegu, Seranoman (baca : Sironoman), dan 
Kauman, berlandaskan Al Islam dan berjiwa ajaran KH. Ahmad 
Dahlan, membina pencak silat yang berwatak serta berkepribadian 
Indonesia, melestarikan budaya bangsa yang luhur dan bermoral, serta 
mengabdikan perguruan untuk perjuangan agama, bangsa, dan Negara 
(buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
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 Tahun 1921 dalam konferensi Pemuda Muhammadiyah di 
Yogyakarta, KH. Busyro bertemu pertama kali dengan dua kakak 
beradik; A.Dimyati dan M.Wahib. Diawali dengan adu kaweruh 
antara M.Wahib dengan Achyat (kelak berganti nama menjadi H. 
Burhan), selanjutnya kedua kakak beradik ini mengangkat KH. 
Busyro sebagai Guru (buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah). 
 KH. Busyro Syuhada kemudian pindah dan menetap di 
Yogyakarta sehingga aliran Pencak Silat Banjaran, yang pada awalnya 
dikembangkan melalui Pondok Pesantren Binorong kemudian 
dikembangkan di Kauman, Yogyakarta. Atas restu Pendekar Besar 
KH. Busyro, A. Dimyati dan M.Wahib diizinkan untuk membuka 
perguruan dan menerima murid. Tahun 1925 dibukalah Perguruan 
Pencak Silat di Kauman, terkenal dengan nama Cikauman. Perguruan 
Cikauman, dipimpin langsung oleh Pendekar Besar M. Wahib dan 
Pendekar Besar A. Dimyati (buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah). 
 Tersebutlah M. Syamsuddin, murid Cikauman yang 
dinyatakan berhasil dan lulus, diizinkan untuk menerima murid dan 
mendirikan Perguruan Seranoman. Perguruan Seranoman berletak di 
kauman sebelah utara, melahirkan seorang Pendekar Muda M. Zahid 
yang mempunyai seorang murid andalan bernama Moh. Barrie Irsyad 
(buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
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 Pendekar Moh. Barrie Irsyad, sebagai murid angkatan ke-6 
yang telah dinyatakan lulus dalam menjalani penggemblengan oleh 
Pendekar M. Zahid, M. Syamsuddin, M. Wahib dan A. Dimyati. 
Kemudian mendirikan Perguruan KASEGU. Kasegu, merupakan 
senjata khas yang berlafal Muhammad yang diciptakan oleh Pendekar 
Moh. Barrie Irsyad (buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah). 
 Atas desakan murid-murid Perguruan Kasegu kepada 
Pendekar Moh. Barrie Irsyad untuk mendirikan satu perguruan yang 
mengabungkan perguruan yang sejalur (Cikauman, Seranoman dan 
Kesegu). Perguruan Tapak Suci berdiri pada tanggal 31 Juli 1963 di 
Kauman, Yogyakarta. Ketua Umum pertama Tapak Suci adalah 
Djarnawi Hadikusumo (buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah). 
 Setelah berdiri Tapak Suci menerima permintaan untuk 
membuka cabang di daerah-daerah. Secara otomatis TAPAK SUCI 
menjadi wadah silaturahmi para pendekar yang berada di lingkungan 
Muhammadiyah. Pada tahun 1964, ketika itu Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah diketuai oleh KH Ahmad Badawi, Tapak Suci 
diterima menjadi organisasi otonom Muhammadiyah. Nama 
perguruan menjadi Tapak Suci Putera Muhammadiyah, disingkat 
Tapak Suci. Keluarga I Tapak Suci berdiri di Jawa Timur, lalu disusul 
di Sumatera Selatan, Jakarta, dan Sumatra Barat. Kini Tapak Suci 
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telah menyebar ke Singapura, Belanda, Jerman, Austria, dan Mesir 
(buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
b. Tujuan Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Tujuan Tapak Suci Putera Muhammadiyah memberikan 
pelajaran dan bimbingan pencak silat sebagai ilmu bangsa yang 
bermoral serta memelihara kemurnian pencak silat agar sesuai dan 
terhindar dari pengaruh ilmu-ilmu sesaat yang diwarnai dengan syirik, 
bid’ah, tahayul, dan khurafat. Juga sebagai pelopor dan pelangsung 
amal usaha persyarikatan Muhammadiyah. Dengan Motto Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah : “Dengan Iman dan Akhlaq Saya Menjadi 
Kuat, Tanpa Iman dan Akhlaq Saya Menjadi Lemah” (buku panduan 
Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
c. Misi Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
1. Mendidik serta membina ketangkasan dan keterampilan Pencak 
Silat Bela Diri Indonesia. 
2. Memelihara kemurnian pencak silat agar sesuai dan tidak 
menyimpang dari ajaran Islam sebagai budaya bangsa yang luhur 
dan bermoral. 
3. Melalui bekal diri menggembirakan dan mengamalkan dakwah 
amar ma’ruf nahi munkar dalam mempertimbangkan ketahanan 
nasional. 
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4. Pelopor pelangsung pergerakan amal usaha persyarikatan 
Muhammadiyah.  
(buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
d. Ikrar Anggota Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Ikrar Tapak Suci Putera Muhammadiyah : 
1) Setia menjalankan ibadah dengan ikhlas karena Allah semata. 
2) Mengabdi kepada Allah, bangsa dan negara, serta membela 
keadilan dan kebenaran. 
3) Menjauhkan diri dari segala perangai dan tingkah laku yang 
tercela. 
4) Mencari perdamaian dan kasih sayang serta menjauhi perselisihan 
dan permusuhan. 
5) Patuh dan taat pada peraturan-peraturan serta percaya kepada 
kebijaksanaan pimpinan. 
6) Dengan Iman dan Akhlak saya menjadi kuat tanpa Iman dan 
Akhlak saya menjadi lemah. 
Laa haula walaa quwwata illa billahil „aliyyil „adhim 
(buku panduan Seni Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
3. Deskripsi Data Pendidikan Karakter Islam dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
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a. Bentuk-bentuk Kegiatan  
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan kepala MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo yaitu Bapak Sri Raharjo pada 
hari senin 16 April 2018, diperoleh informasi bahwa penyelenggaraan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini  sudah menjadi 
kewajiban bagi seluruh siswa yang terdaftar di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo khusus kelas VII. Karena sekolah ini termasuk 
sekolah kader Muhammadiyah. Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ada semenjak sekolah ini berdiri sebagai 
ekstrakurikuler wajib bersama Hizbul Wathan. Pihak yang terlibat 
dalam ekstrakurikuler ini adalah siswa, guru, wali kelas, Pembina dan 
pelatih, dan Kepala Sekolah. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler ini 
terdapat materi, dan ilmu beladiri serta tradisi tapak suci yang bisa 
menerapkan pendidikan karakter Islam pada peserta tersebut 
(Wawancara dengan Bapak Sri Raharjo selaku Kepala MTs 
Muhammadiyah Tawangsari pada hari senin 16 April 2018).  
Hal ini senada apa yang disampaikan oleh bapak Sri Raharjo  
selaku kepala MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo, bapak 
Parno selaku pembina ekstrakurikuler juga menyampaikan dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang 
wajib diikuti oleh seluruh siswa MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo khusus kelas VII dan pelaksanaannya pada hari Sabtu 
pukul 13.00 WIB sampai pukul 14.30 WIB. Pelaksanaan 
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ekstrakurikuler Tapak Suci tersebut terpisah antara siswa putra dan 
siswa putri. Untuk tempat ekstrakurikulernya di halaman sekolah. 
Kegiatan Tapak Suci ini ada materi keagamaan, pemanasan, latihan 
fisik dan jurus beladiri Tapak Suci dengan prosedur latihan rutin 
terbagi menjadi tiga yaitu pembukaan, inti materi, nasehat dan 
penutupan.  (Wawancara dengan Bapak Parno selaku Pembina Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo pada hari sabtu 28 April 2018). 
Dijelaskan juga oleh bapak Aris Warfakni selaku pelatih 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo bahwa kegiatan siswa dilaksanakan setiap hari 
sabtu pukul 13.00 WIB sampai 14.30 WIB di halaman sekolah dengan 
menggunakan seragam Tapak Suci lengkap. Kegiatannya berupa 
materi keagamaan, pemanasan, latihan fisik dan jurus Tapak Suci 
dengan prosedur latihan rutin terbagi menjadi tiga yaitu pembukaan, 
inti materi, nasehat dan penutupan. (wawancara dari Bapak Aris 
Warfakni selaku Pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo pada hari sabtu 28 April 
2018). 
Observasi dalam kegiatan berlangsung bahwa kegiatan siswa 
dilaksanakan setiap hari sabtu mulainya pukul 13.00 WIB sudah siap-
siap dan selesai sampai 14.30 WIB. Dilaksanakan di halaman sekolah 
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dengan menggunakan seragam Tapak Suci lengkap. 1) Persiapan, 
peserta latihan berkumpul di tempat upacara pembukaan, membentuk 
barisan (banjar ataupun saf) diatur oleh seorang pemimpin kelompok 
yang berdiri di depan tengah. 2) Pendahuluan, upacara dimulai. 
Pemimpin kelompok berdiri pada sisi paling kanan dari peserta 
latihan. Barisan disiapkan oleh pemimpin kelompok. 3) Inti acara, 
hormat Tapak suci, kemudian sikap duduk berdo’a dan berdo’a. 
Setelah berdo’a lalu berdiri dan hormat Tapak Suci. Kemudian pelatih 
menyampaikan hal-hal atau materi yang perlu disampaikan. Setelah 
itu berlatih beladiri tapak suci yang di pimpin oleh pelatihnya. 4) 
Penutupan, pembacaan do’a Kafaratul Majlis, barisan dibubarkan 
dengan berjabat tangan diawali oleh pemimpin kelompok disusul oleh 
seluruh peserta latihan (Observasi pelaksanaan Tapak Suci di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 April 2018) 
b. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islam dalam Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah  
Menurut Bapak Sri Raharjo selaku Kepala MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo, dalam Ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari ini 
sangat berkaitan dengan pendidikan karakter Islam. Dari sini perlunya 
nilai-nilai karakter Islam yaitu menumbuhkan keimanan taat kepada 
Allah SWT kepada siswa yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan 
berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
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larangan-Nya. Kemudian disiplin yaitu taat pada peraturan atau tata 
tertib yang berlaku dan jujur yaitu menyampaikan dan melakukan 
sesuatu secara terbuka (Wawancara dengan Bapak Sri Raharjo selaku 
Kepala MTs Muhammadiyah Tawangsari pada hari senin 16 April 
2018). 
Menurut Bapak Parno selaku Pembina Ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah bahwa Ekstrakurikuler ini juga berkaitan 
erat dengan pendidikan karakter Islam. Dikarenakan ekstrakurikuler 
ini visi misi untuk memperbaiki karakter siswa maka diperlukannya 
pendidikan karakter Islam pada siswa. Pendidikan karakter Islam 
tersebut yaitu rajin dan taat beribadah kepada Allah SWT, bersyukur 
dan takawal kepada Allah SWT, berlatih dengan ikhlas memberikan 
keteladanan yang baik terhadap sesama, disiplin menaati aturan tata 
tertib, bertanggung jawab apa yang dilakukan, menumbuhkan percaya 
diri yang tangguh, dan jujur ketika menyampaikan dan melakukan 
sesuatu (Wawancara dengan Bapak Parno selaku Pembina Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo pada hari sabtu 28 April 2018). 
Hal ini senada dengan penjelasan bapak parno selaku 
Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Tawangsari, bapak Aris Warfakni selaku pelatih beladiri Tapak Suci 
bahwa Tapak Suci ini sangat berperan dalam memperbaiki karakter 
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siswa. Dalam hal ini seperti religius (berdoa pada saat pembukaan dan 
penutupan), kedisiplinan, amanah, mental percaya diri, dengan serius 
ketika berlatih, dan perilaku yang baik terhadap orang lain. 
(wawancara dari Bapak Aris Warfakni selaku Pelatih Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo pada hari sabtu 28 April 2018). 
Menurut penjelasan dari Bapak Nardi selaku guru sekaligus 
wali kelas VII D di MTs Muhammadiyah Tawangsari, bahwa 
pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci terhadap karakter siswa 
sangat berbeda dari pada yang jarang mengikuti ekstrakurikuler 
tersebut. Contohnya ketika diberi tugas kelas maka siswa tersebut 
langsung mengerjakannya. Kemudian jika diatur didalam kelas itu 
mudah. Kemudian ketika sholat dhuha dipagi hari juga rajin-rajin. 
Setelah itu sopan santun terhadap guru juga baik. Sehingga terdapat 
nilai-nilai pendidikan karakter Islam diantaranya rajin beribadah, 
bertanggungjawab, sopan-santun, dan menjadi siswa teladan 
(wawancara dengan bapak Nardi selaku wali kelas VII D MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo pada hari senin 16 April 
2018). 
Menurut pengakuan dari salah seorang siswi bernama 
Ananda Tri Nurjannah Kelas VII C bahwa Pembina dan pelatih Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah ini sering memberi nasehat, pelajaran, 
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dan apa yang harus dilakukan atau di contoh ketika waktu berlatih. 
Seperti berdo’a ketika mulai berlatih dan penutupan itu harus serius, 
tidak ada aktivitas lain. Praktik melatih kementalan dalam berlatih. 
Menaati aturan tata tertib seperti disiplin waktu, memakai seragam 
bela diri. Menasehati pentingnya kejujuran, keberanian, dan 
menghormati orang tua termasuk guru serta teman-temannya 
(wawancara dengan Ananda Tri Nurjannah Kelas VII C pada hari 
sabtu 28 April 2018). 
Hasil observasi dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah ini bahwa pelatih memberikan pelatihan 
terkait pada mendidik karakter siswa. Dalam pembukaan dan penutup 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini siswa diajarkan 
untuk meningkatkan religius dalam berdo’a dengan sungguh-sungguh. 
Ketika memakai seragam Tapak Suci lengkap dan datang tepat waktu 
sehingga membentuk kedisiplinan siswa. Mematuhi arahan dan 
nasehat dari pelatih. Melakukan dengan sungguh-sungguh ketika 
berlatih beladiri. Saling menghormati dengan pelatih atau sesama 
temannya(Observasi pelaksanaan Tapak Suci di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
c. Materi Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang berkaitan dalam 
Pendidikan Karakter Islam  
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Kurikulum ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
tercantum dalam buku panduan yang didalamnya meliputi sejarah 
berdirinya Tapak Suci Putera Muhammadiyah, do’a pembuka dan 
do’a penutup, materi KeIslaman, materi Kemuhammadiyahan dan 
materi Ketapaksucian. Menurut Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari yaitu 
bapak Parno, bahwa materi-materi yang terdapat dalam buku panduan 
bela diri tapak suci ini terdapat nilai-nilai karakter Islam yang 
mewujudkan untuk dapat dipahami dan diamalkan oleh siswa. 
Diantaranya : nilai-nilai karakter Islam meningkatkan religius siswa, 
keimanan dan ketaqwaan siswa, tanggung jawab, teladan yang di 
contohkan Rasulullah SAW, dan akhlak yang baik. Sehingga ini dapat 
menjadi materi dasar bagi siswa selama pelatihan bela diri Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah ini (wawancara dengan bapak Parno selaku 
Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah pada hari 
sabtu 28 April 2018) 
Diantara materi Tapak Suci yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter Islam adalah sebagai berikut:  
1) Do’a  
Do’a Pembukaan: Asyhadu allaa ilaaha illallah. Wa‟asyhadu 
anna Muhammadar Rasulullah. Rodhitubillahi robba. Wabil 
Islamidiina. Wabi Muhammadin Nabiyya wa Rasuula. 
Rabbizidni„ilma. Warzuqni Fahma. 
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Do’a Penutupan: Allhumma ariinal haqqo haqqo. 
Warzuqnattiba‟aa. Wa‟arinal batilla batilla. Warzuqnajtinaba. 
Walhamdulillahirobbil alamiin. (Dokumentasi buku panduan 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
Membaca do’a ketika pembukaan dan penutupan dalam 
kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di 
MTs Muhammadiyah Tawan/gsari menurut Bapak Aris Warfakni 
adalah wajib dilaksanakan. Karena ini sebuah permohonan untuk 
keridhoan Allah SWT dalam acara berlatih ini. Membaca do’a ini 
sesuai buku panduan wajib baik pelatih ataupun siswa sebelum 
dan sesudah pelatihan dilafalkan. Hal ini guna meningkatkan 
religius seseorang terhadap Allah SWT (Wawancara dengan bapak 
Aris Warfakni selaku Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah pada hari Kamis 3 Mei 2018). 
Menurut Saudara Ari Rofikhin selaku siswa kelas VII D 
bahwa pelatihan Ekstrakurikuler Tapak Suci ini ketika awal dan 
akhir latihan harus berdo’a secara bersama-sama dan dipimpin 
oleh salah satu siswa yang ditunjuk atau pelatih langsung yang 
memimpinnya. Semua siswa atau pelatih berdoanya dengan serius 
sehingga ada peraturan jika ada yang tidak serius maka akan ada 
sanksi dari pelatih. Kegiatan ini dari pelatih menasehati kepada 
siswa bahwa doa itu sangat penting karena untuk kelancaran dan 
66 
 
bermanfaat bagi kita ( wawancara dengan saudara Ari Rofikhin 
siswa kelas VII D pada hari kamis 3 Mei 2018) 
Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari ini 
bahwa dalam materi do’a pembuka dan do’a penutup 
terlaksanakan yang di pimpin oleh salah satu siswa dan di ikuti 
secara bersama-sama dengan pelatih. Ucapan do’anya 
pembukaannya : Asyhadu allaa ilaaha illallah. Wa‟asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah. Rodhitubillahi robba. Wabil 
Islamidiina. Wabi Muhammadin Nabiyya wa Rasuula. 
Rabbizidni„ilma. Warzuqni Fahma. Dan Do’a Penutupannya : 
Allhumma ariinal haqqo haqqo. Warzuqnattiba‟aa. Wa‟arinal 
batilla batilla. Warzuqnajtinaba. Walhamdulillahirobbil alamiin 
(Observasi pelaksanaan Tapak Suci di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
2) KeIslaman 
a. Tauhid 
Tauhid berasal dari kata Ahad, yang berarti satu. Ahad 
merupakan salah satu dari 99 nama yang merupakan sifat-sifat 
wajib Allah SWT. Tauhid berarti meng-esakan, yakni ilmu 
yang mempelajari tentang keesaan Allah SWT. Mereka atau 
siapapun yang mengakui keesaan Allah SWT, mereka 
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dinamakan penganut Tauhid, serta pemeluk agama Islam. 
Sekalipun mereka lahir sebelum tiba syariat Islam yang dibawa 
oleh Rasullullah Muhammad SAW. Mereka ini beriman 
kepada Allah dan Rasulullah yang ada pada saat itu. Selain 
daripada itu, mereka dinamakan musyrik, yakni mereka yang 
mengingkari keesaan Allah SWT, atau menyekutukan 
(musyrikin) Allah Swt. Dengan yang lain. Sikap musyrik 
adalah dosa yang paling besar, oleh karena itu harus dijauhi 
dan diberantas (Dokumentasi buku panduan Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah). 
Menurut pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
bapak Aris Warfakni bahwa materi ketauhidan ini sangat 
penting untuk para siswa. Hal ini dikarenakan siswa dapat 
memahamkan dan mengakui keesaan Allah SWT. Selain itu 
juga untuk meningkatkan religius siswa dan meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT (Wawancara 
dengan bapak Aris Warfakni selaku Pelatih Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah pada hari Kamis 3 Mei 
2018). 
Menurut Saudara Ari Rofikhin selaku siswa kelas VII 
D bahwa pelatihan Ekstrakurikuler Tapak Suci ini pernah 
disampaikan materi tentang ketauhidan keesaan kepada Allah 
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SWT. Ketika itu disampaikan setelah pembukaan sebelum 
latihan fisik secara lesan oleh pelatih ( wawancara dengan 
saudara Ari Rofikhin siswa kelas VII D pada hari kamis 3 Mei 
2018). 
Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
ini bahwa materi tentang ketauhidan sudah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. Sehingga daam pelatihan ini materinya 
tentang keimanan seseorang terhadap Allah SWT ((Observasi 
pelaksanaan Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
hari sabtu 28 April 2018). 
b. Rasulullah 
Rasulullah pembawa risalah Islam, Islam dalam 
pengertiannya berasal dari Dinul Islam yang berarti agama 
keselamatan atau agama pembawa kehidupan yang selamat. 
Pembawa risalah ini adalah seorang Nabi atau Rasul yang 
terlahir pada tanggal 12 Rabiul Awwal tahun Gajah di Kota 
Mekah pada Zaman Jahiliyah, bernama Nabi Muhammad 
SAW. Beliau dilahirkan dari seorang Ibu bernama Siti Aminah 
dan Bapaknya bernama Abdullah semasa hidupnya beliau 
diasuh dan dibesarkan oleh kakeknya selama 2 tahun yang 
bernama Abdul Mutholib beliaupun mempunyai seorang 
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paman bernama Abu Tholib. Rasulullah sejak kecil mendapat 
gelar Al-Amin yang artinya dapat dipercaya. Selain itu beliau 
memiliki sifat-sifat terpuji lainnya, dan yang di antaranya :  
Shiddiq : Benar 
Amanah : Dapat dipercaya  
Fathonah : Cerdas  
Tabligh : Penyampai 
(Dokumentasi buku panduan Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah). 
Menurut pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
bapak Aris Warfakni bahwa materi tentang Rasulullah ini 
sangat penting untuk para siswa. Hal ini siswa dapat 
mengetahui tentang keteladanan yang perlu di contoh dari 
Rasulullah diantaranya benar, dapat dipercaya, cerdas, dan 
menyampaikan kebaikan.  Selain itu juga untuk meningkatkan 
religius keimanan siswa terhadap Rasulullah (Wawancara 
dengan bapak Aris Warfakni selaku Pelatih Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah pada hari Kamis 3 Mei 
2018). 
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Menurut Saudara Ari Rofikhin selaku siswa kelas VII 
D bahwa pelatihan Ekstrakurikuler Tapak Suci ini juga sudah 
disampaikan materi tentang Rasulullah. Ketika itu disampaikan 
setelah pembukaan sebelum latihan fisik secara lesan oleh 
pelatih. Dalam materi ini selalu di tekankan untuk berbuat 
benar, jujur, cerdas melakukan sesuatu, dan menyampaikan 
kebenaran seperti sifat-sifat terpuji Rasulullah SAW. Dan 
sering dimasukkan ketika menasehati dalam acara penutupan 
latihan ( wawancara dengan saudara Ari Rofikhin siswa kelas 
VII D pada hari kamis 3 Mei 2018). 
Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
ini bahwa materi tentang Rasululah sudah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. Tetapi pada saat penutupan bahwa 
pelatih memberikan nasehat dan motivasi tentang berbuat 
kebaikan dan menyampaikan kebenaran terutama dalam media 
sosial (Observasi pelaksanaan Tapak Suci di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
c. Hukum dan Ketetapan Islam  
Dalam islam ada dua hukum yang pasti dan sudah 
menjadi ketentuan yang di jadikan pedoman hidup yaitu Al-
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Qur’an dan As-Sunnah (Al-Hadits), perbedaan keduanya 
adalah :  
1. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT, yang telah baku 
dan pasti ketetapan tidak dapat dirubah.  
2. Al-Hadits adalah sikap dan tingkah laku Nabi yang di 
jadikan contoh untuk kehidupan umatnya 
Islam menetang keras terhadap sikap yang dilakukan 
tanpa adanya contoh dan ketentuan yang demikian oleh hukum 
Allah SWT. Dan Sunnah Nabi Muhammad SAW karena hal 
yang demikian dinamakan Bid’ah, satu hal lagi yang 
bertentangan keras dengan islam adalah sikap menyekutukan 
Allah SWT. Yang disebut dengan kemusyrikan, orang yang 
berbuat demikian dinamakan orang murtad (Dokumentasi buku 
panduan Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
Menurut pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
bapak Aris Warfakni bahwa materi hukum dan ketetapan Islam 
yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits ini sangat penting untuk para 
siswa. Dikarenakan ini adalah sebagai pedoman hidup semua 
orang terutama umat muslim yang ingin menuju jalan yang 
lurus. Selain itu juga untuk meningkatkan religius keimanan 
siswa terhadap firman Allah dan Rasul-Nya. Dan juga 
mengarah dalam sikap pribadi seseorang untuk berbuat yang 
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benar karena semua yang dilakukan pasti ada konsekuensinya 
entah itu baik atau buruk (Wawancara dengan bapak Aris 
Warfakni selaku Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah pada hari Kamis 3 Mei 2018). 
Menurut Saudara Ari Rofikhin selaku siswa kelas VII 
D bahwa pelatihan Ekstrakurikuler Tapak Suci ini juga sudah 
disampaikan materi tentang hukum dan ketetapan Islam yaitu 
Al-Qur’an dan Hasdits. Hal ini disampaikan oleh pelatih untuk 
dipahami dan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan 
memahamkan tentang hal-hal yang berbau syirik seperti 
mempercayai jimat atau barang lain yang diyakini memperkuat 
diri. Sehingga ada konskuensinya jika melakukan hal tersebut 
untuk bertaubat dan tidak melakukan hal seperti itu lagi ( 
wawancara dengan saudara Ari Rofikhin siswa kelas VII D 
pada hari kamis 3 Mei 2018). 
Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
ini bahwa materi tentang hukum dan ketetapan Islam yaitu Al-
Qur’an dan Hadist sudah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Tetapi pada saat penutupan, pelatih memberikan 
nasehat melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan sesuai 
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Al-Qur’an dan Hadits (Observasi pelaksanaan Tapak Suci di 
MTs Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
d. Iman 
Iman menurut bahasa Iman berarti “pembenaran hati”. 
Sedangkan menurut istilah, Iman membenarkan dengan hati, 
mengikrarkan dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota 
badan. Secara terminologi iman adalah pengucapan dengan 
lisan, keyakinan dengan hati, pengamalan dengan anggota 
tubuh, bertambah dengan melaksanaan ketaatan dan berkurang 
dengan melaksanakan kemaksiatan.  (Dokumentasi buku 
panduan Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
Perwujudan iman harus dilakukan secara seimbang dan 
berkelanjutan. Tidak saja diyakini dan dibenarkan dalam hati 
terhadap kesaksian Allah dan Rosul-Nya melalui kalimat 
syahadat, tetapi juga harus diucapkan sebagai bentuk ikrar 
kepada masyarakat. Kesaksian publik diperlukan sebagai 
pengakuan banyak orang terhadap keimanan seseorang yang 
kemudian keimanan tersebut harus terlihat dalam perbuatan 
kita. (Dokumentasi buku panduan Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah). 
Sebagai contoh dalam hidup berumah tangga, misalnya, 
rasa cinta dan kasih sayang harus ditunjukan melalui 
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keyakinan dalam hati, diucapkan dan dibuktikan kepada 
pasangan hidup kita. Sangat diragukan jika seorang suami 
mengaku dia sayang kepada keluarganya, namun dia tidak mau 
bekerja mencari nafkah hidup bagi keluarganya. (Dokumentasi 
buku panduan Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
Keimanan seseorang harus dipupuk melalui 
pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman. Iman kepada 
Allah Swt, kepada malaikat-malaikat, kepada kitab-kitab, 
kepada Rosul-Rosul Allah, kepada hari akhir dan iman kepada 
Qada dan Qadar. Yang menarik, beragam iman kepada kitab-
kitab dan rosul-rosul Allah menegaskan kepada manusia agar 
kita jangan melupakan sejarah masa lalu sekalipun kita hidup 
dengan kitab dan rosul yang berbeda. (Dokumentasi buku 
panduan Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
Menurut pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
bapak Aris Warfakni bahwa materi tentang Iman ini juga 
sangat penting untuk para siswa. Materi ini untuk mengetahui 
dan meyakini rukun iman yaitu Iman kepada Allah Swt, 
kepada malaikat-malaikat, kepada kitab-kitab, kepada Rosul-
Rosul Allah, kepada hari akhir dan iman kepada Qada dan 
Qadar. Dalam hal ini terdapat nilai-nilai karakter religius dan 
keyakinan pada diri siswa (Wawancara dengan bapak Aris 
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Warfakni selaku Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah pada hari Kamis 3 Mei 2018). 
Menurut Saudara Ari Rofikhin selaku siswa kelas VII 
D bahwa pelatihan Ekstrakurikuler Tapak Suci ini juga sudah 
disampaikan materi tentang iman. Hal ini disampaikan oleh 
pelatih untuk diyakini, dipahami tentang keimanan terhadap 
rukun iman yaitu Iman kepada Allah Swt, kepada malaikat-
malaikat, kepada kitab-kitab, kepada Rosul-Rosul Allah, 
kepada hari akhir dan iman kepada Qada dan Qadar serta dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti cinta dan kasih 
sayang kita terhdapa orangtua dan mengormatinya (wawancara 
dengan saudara Ari Rofikhin siswa kelas VII D pada hari 
kamis 3 Mei 2018). 
Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
ini bahwa materi tentang keimanan yaitu Iman kepada Allah 
Swt, kepada malaikat-malaikat, kepada kitab-kitab, kepada 
Rosul-Rosul Allah, kepada hari akhir dan iman kepada Qada 
dan Qadar disampaikan pada pertemuan saat ini. Pelatih 
menyampaikan materi ini setelah doa pembuka kemudian 
nasehat sekaligus memberikan materi ini dan semua siswa 
mendengarkannya dengan seksama (Observasi pelaksanaan 
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Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 
April 2018). 
e. Akhlak 
Menurut Imam Al Ghazali, Akhlak adalah suatu sifat 
yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan 
suatu perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa telalu banyak 
pertimbangan dan pemikiran yang lama. Dari penjelasan 
tersebut bahwa yang namanya akhlak itu adalah dilakukan 
berulang-ulang sehingga hampir menjadi suatu kebiasaan, dan 
timbul dengan sendirinya, tanpa pertimbangan yang lama dan 
dipikir-pikir terlebih dahulu (otomatis). (Dokumentasi buku 
panduan Tapak Suci Putera Muhammadiyah). 
Dalam pandangan agama Islam, akhlak memiliki 
tempat yang tinggi dan kedudukan yang terhormat. Pujian 
tertinggi al-Qur`an untuk Rasulullah SAW adalah: ”Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
(QS.al-Qalam/68: 4). Dalam hadist Nabi Muhammad SAW 
disebutkan:“Sesunggguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. al-Bukhari) 
(Dokumentasi buku panduan Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah). 
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Menurut pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
bapak Aris Warfakni bahwa materi Akhlak yaitu melakukan 
suatu kebaikan terhadap orang lain. Sehingga jika dilakukan 
terus menerus maka akan menjadi kebiasaan seorang anak. 
Materi ini juga menyampaikan suatu perbuatan itu baik atau 
buruk. Sehingga siswa dipahamkan tentang perbuatan baik 
atau buruk sehingga siswa dapat mengamalkan perbuatan baik 
menjauhi perbuatan buruk. Seperti menghormati guru atau 
teman-temannya. (Wawancara dengan bapak Aris Warfakni 
selaku Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah pada hari Kamis 3 Mei 2018). 
Menurut Saudara Ari Rofikhin selaku siswa kelas VII 
D bahwa pelatihan Ekstrakurikuler Tapak Suci ini juga sudah 
dipraktekkan ketika berlatih yaitu berkenaan materi tentang 
Akhlak. Hal ini disampaikan oleh pelatih untuk dipahami dan 
di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga untuk 
mengetahui hal yang baik dan yang buruk. Seperti menyapa 
temannya ketika di jalan atau disaat berlatih bersama dan 
menghormati guru atau pelatih ( wawancara dengan saudara 
Ari Rofikhin siswa kelas VII D pada hari kamis 3 Mei 2018). 
Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
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ini bahwa materi tentang akhlak sudah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. Sehingga dipraktikkan oleh siswa 
disaat latihan yaitu memberi salam dan hormat kepada pelatih 
dan teman-temannya, bermain dengan sportif, saling 
memaafkan jika melakukan kesalahan disaat berlatih, dan 
berangkat berlatih tepat waktu untuk kedisiplinan waktu bagi 
siswa (Observasi pelaksanaan Tapak Suci di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
d. Metode Penerapan Pendidikan Karakter Islam pada 
Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah  
Dalam menerapkan pendidikan karakter Islam melalui 
Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo supaya terwujud siswa yang 
mempunyai karakter mulia, maka terdapat metode-metode penerapan 
pendidikan karakter Islam melalui Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah diantaranya : 
1) Keteladanan 
Menurut Bapak Parno selaku Pembina Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah ketika waktu latihan atau tidak 
latihan, mengoptimalkan diri memberikan contoh yang baik 
kepada para pelatih Tapak Suci dan para siswa. Diantaranya saling 
menyapa dan memberi salam ketika berlatih atau berpapasan 
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dijalan, ketika berdo’a di awal atau di akhir latihan dengan 
khusyuk dan serius, berlatih dengan sungguh-sungguh, dan 
memberi batasan bergaul dengan lawan jenis (wawancara dengan 
bapak Parno selaku Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari pada hari 
sabtu 28 April 2018). 
Metode keteladanan ini menurut Bapak Aris Warfakni 
selaku Pelatih Tapak Suci berusaha untuk memberi teladan yang 
baik seperti datang berlatih tepat waktu, berseragam lengkap, 
menjaga emosi, ketika mulainya kegiatan ini maka dilakukan 
dengan sungguh-sungguh, menjaga sopan santun, menghormati 
guru dan sesamanya (wawancara dengan bapak Aris Warfakni 
selaku Pelatih ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
di MTs Muhammadiyah Tawangsari pada hari sabtu 28 April 
2018). 
Pernyataan dari salah satu siswa yaitu saudara Ari Rofikhin 
siswa kelas VII D bahwa pelatih memberi pelajaran kepada kami 
ketika mengikuti ekstrakurikuler tapak suci harus berseragam 
tapak suci lengkap dan memakai sabuknya. Kemudian ketika 
berdo’a baik pembukaan atau penutupan harus tenang dan serius, 
karena jika melanggarnya maka disuruh untuk mengulangi lagi 
doanya. Setelah itu juga pelatih belum pernah berkata kotor dan 
terlalu kasar kepada muridnya. Selalu senyum dan ceria ketika 
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berlatih.  Dan jika berlatih fisik harus maksimal, tidak ragu-ragu 
atau setengah-setengah latihannya ( wawancara dengan saudara 
Ari Rofikhin siswa kelas VII D pada hari sabtu 28 April 2018) 
Sesuai observasi pada hari sabtu 28 April 2018 bahwa 
pelatih datang lebih awal dan memakai seragam lengkap setelah 
itu menyapa siswa-siswanya yang sudah hadir. Ketika berdo’a 
baik awal atau akhir semua siswa berdo’a dengan tenang dan 
mengikuti arahan pelatih. Pelatih dan siswa sama-sama memberi 
hormat sesuai arahan pelatih. Kemudian Ketika berlatih, pelatih 
mengajarkan dengan senyum ceria, tidak ragu-ragu dalam 
penyampaian materinya baik beladiri atau teori (Observasi 
pelaksanaan Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari hari 
sabtu 28 April 2018). 
2) Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan upaya pembudayaan aktivitas 
tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem. 
Menurut Bapak Parno selaku Pembina Ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah ketika waktu latihan, Kegiatan 
pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan saling memberi 
salam dan menyapa, baik antar teman maupun pelatih dan guru, 
membiasakan berbicara baik dan sopan terhadap teman,  
membiasakan untuk disiplin waktu dan menaati peraturan tata 
tertib, membiasakan berlatih dengan sungguh-sungguh. 
81 
 
Membiasakan untuk saling bekerjasama dan sportivitas ketika 
bertanding dalam pelatihan tapak suci. (wawancara dengan bapak 
Parno selaku Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari pada hari 
sabtu 28 April 2018). 
Metode pembiasaan ini menurut Bapak Aris Warfakni 
selaku Pelatih Tapak Suci melalui beberapa aktivitas terhadap 
siswanya. Diantaranya membiasakan berlatih dengan serius, 
membiasakan memberi salam kepada pelatih dan teman-temannya. 
Membiasakan meminta maaf ketika bertanding dalam berlatih 
melukai temannya. Membiasakan berlatih dengan sportif. 
Membiasakan menjaga adab dengan lawan jenis melalui pelatihan 
putra sendiri dan putri sendiri. Dan membiasakan saling hormat 
ketika sebelum memulai dan berkahirnya latihan karena melatih 
anak-anak untuk menghormati orang lain (wawancara dengan 
bapak Aris Warfakni selaku Pelatih ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari pada 
hari sabtu 28 April 2018). 
Menurut penyataan salah satu siswa yaitu saudara Ari 
Rofikhin siswa kelas VII D bahwa pelatihan tapak suci ini, pelatih 
selalu memulai dengan menyapa dan salaman dengan yang 
lainnya. Ketika memulai berlatih maka pertama kali adalah sikap 
hormat baik pelatih ataupun siswa. Kemudian membiasakan 
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berdoa serius. Dan berlatih dengan serius pula. Ketika adu tanding 
harus bermain dengan sportif dan ketika sudah selesai adu tanding 
biasanya saling minta maaf sesama lawan tandingnya. Ketika 
berlatih putra dan putri selalu di pisah ( wawancara dengan 
saudara Ari Rofikhin siswa kelas VII D pada hari sabtu 28 April 
2018). 
Sesuai observasi pada hari sabtu 28 April 2018 bahwa 
pelatih mencontohkan untuk datang tepat waktu setelah itu 
memberi salam dan berjabat tangan dengan siswa-siswanya yang 
sudah hadir. Ketika berdo’a baik awal atau akhir semua siswa 
berdo’a dengan tenang dan mengikuti arahan pelatih. Pelatih dan 
siswa sama-sama memberi hormat sesuai arahan pelatih. 
Kemudian Ketika berlatih, membiasakan untuk posisi baris dan 
posisi menggunakan jurus-jurus Tapak Suci dengan benar. ketika 
selesai berdoa dengan dipimpin oleh salah satu siswa supaya 
berlatih mental ketika di depan orang banyak dan di akhiri dengan 
berjabat tangan oleh pelatih dan siswa-siswanya (Observasi 
pelaksanaan Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari hari 
sabtu 28 April 2018). 
3) Nasehat dan Motivasi 
Nasehat dan motivasi ini didalam ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo sangat penting terutama dalam penyampaian materi dan 
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evaluasi kegiatan. Menurut bapak parno bahwa waktu pemberian 
nasehat ini berada setelah waktu pembukaan do’a. disampaikan 
oleh pelatih dan sekaligus menyampaikan materi-materinya yang 
sudah terdapat di buku panduan mulai dari materi keIslaman, 
keorganisasian, dan jurus-jurus beladiri Tapak Suci yang akan 
dilatih pada saat pertemuan tersebut. Kemudian di akhir 
penutupan diberi motivasi pentingnya beladiri tapak suci ini untuk 
lebih bersemangat lagi dan evaluasi kegiatan berlatih yang sudah 
dilaksanakan oleh para siswanya supaya mengingat kembali 
materi yang sudah diajarkan. Begitu juga nasehat dan motivasi 
terhadap pelatih dilakukan seminggu sekali di hari sabtu jam 19.00 
WIB kumpul di rumah Bapak Parno dan begitu juga mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan dan materi-materi yang telah disampaikan atau 
yang akan disampaikan (wawancara dengan bapak Parno selaku 
Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di 
MTs Muhammadiyah Tawangsari pada hari sabtu 28 April 2018). 
Sesuai dari Pelatih Tapak Suci yaitu Bapak Aris Warfakni 
menyampaikan bahwa dalam menasehati dan memotivasi ini 
bagian penting untuk menggugah semangat berlatih dan 
pemantapan penyampaian materi tapak suci. Dalam memberikan 
nasehat dipembukaan dan sekaligus pemberian materi teoritis 
keislaman terutama dan materi gerakan jurus-jurus beladiri yang 
akan diajarkan saat berlatih. Kemudian di waktu penutupan diberi 
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motivasi sekaligus evaluasi kegiatan bertujuan kepada para siswa 
untuk lebih giat dan berusaha dengan maksimal serta dapat 
mengamalkan apa yang sudah diajarkan pada saat berlatih ini 
(wawancara dengan bapak Aris Warfakni selaku Pelatih 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari pada hari sabtu 28 April 2018). 
Pernyataan dari siswi Ananda Tri Nurjannah siswi Kelas 
VII C bahwa ketika berlatih, Pelatih selalu memberi nasehat dan 
motivasi serta penyampaian materi keislaman atau keorganisasian 
Tapak Suci dan jurus-jurus beladiri yang akan di latih. Waktu 
penyampaiannya ketika awal dan akhir berlatih karena waktu 
dipertengahan itu untuk berlatih jurus-jurus beladiri dan terkadang 
latihan bertanding dengan temannya (Wawancara dengan Ananda 
Tri Nurjannah siswi Kelas VII C hari sabtu 28 April 2018) 
Hasil observasi pada hari sabtu 28 April 2018 bahwa 
pelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah khususnya dalam penyampaian nasehat dan 
motivasi dilakukan pada awal pembukaan yaitu nasehat sekaligus 
pemberian materi. Pada saat itu materinya adalah keimanan 
seseorang. Keimanan seseorang harus dipupuk melalui 
pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman. Sehingga dapat 
di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan materi jurus-jurus 
beladiri yang diajarkan yaitu jurus harimau membuka jalan dengan 
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menendang menggunakan tumit kaki bagian dalam kemudian 
ditekuk ke dalam lurus. Dan jurus ikan terbang menjulang ke 
angkasa yaitu ujung telapak kaki menendang ke depan lurus 
ditengah. Kemudian setelah materi dan latihan selesai, maka disaat 
penutupan sebelum berdoa, pelatih memberi motivasi dan arahan 
evaluasi yang sudah dilakukan (Observasi pelaksanaan Tapak Suci 
di MTs Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
4) Reward dan Punishment 
Apabila dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah ada siswa yang melanggar peraturan 
ataupun melakukan kesalahan akan diberikan sanksi baik berupa 
sanksi fisik ataupun non fisik. apabila siswa mndapatkan prestasi 
akan diberikan hadiah sebagai motivasi agar terus maju. Menurut 
Bapak Parno selaku Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah menyatakan bahwa jika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran tata tertib ketika berlatih, maka yang 
pertama diberi nasehat dengan baik. Jika mengulangi lagi maka 
diberi sanksi berupa fisik yaitu push up, lari atau yang lainnya. 
Tetapi apabila siswa mendapatkan prestasi maka akan diberikan 
hadiah berupa piala atau yang lainnya. Jika berhasil sukses lulus 
ujian kenaikan tingkat maka akan diberi penghargaan berupa 
sabuk atau medali. Dalam hal ini untuk pemberian reward atau 
punishment bagi siswa sangat penting dalam mendidik motivasi 
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dan kedisiplinan siswa supaya kedepannya lebih baik (wawancara 
dengan bapak Parno selaku Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari pada 
hari sabtu 28 April 2018). 
Menurut bapak Aris Warfakni selaku pelatih, dalam 
pemberian reward atau punishment sangat penting dalam 
pengaruh karakter siswa. Ketika siswa mempunyai prestasi, maka 
harus diberikan hadiah minimal adalah ucapan bagi siswa 
tersebut. Supaya hal ini dapat menambah motivasi diri siswa dan 
ingin mengembangkan lagi bakatnya. Namun jika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran maka sepatutnya diberi sanksi non fisik 
nasehat terlebih dahulu dan diberi sanksi untuk maju kedepan dan 
melakukan arahan pelatih supaya tidak melakukan lagi. Jika 
masih melakukan hal berupa pelanggaran lagi, maka diberi 
hukuman fisik yang mendidik siswa seperti disuruh push up, sit 
up, lari-lari atau yang lainnya (wawancara dengan bapak Aris 
Warfakni selaku Pelatih ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari pada hari 
sabtu 28 April 2018). 
Pernyataan dari siswi Ananda Tri Nurjannah siswi Kelas 
VII C bahwa ketika berlatih, pelatih kadang-kadang memberikan 
hadiah atau sanksi bagi teman-temannya. Jika ada siswa yang 
berlatih benar dan patuh arahan pelatih maka diapresiasi melalui 
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ucapan bagus atau hadiah lainnya. Namun ada juga siswa yang 
diarahkan terkadang tidak patuh, sehingga pelatih memberi sanksi 
pertama diberi nasehat kalau melakukan lagi maka diberi sanksi 
push up, lari, sit up, atau suruh mempraktikan materi jurus 
didepan peserta lainnya (wawancara dengan Ananda Tri 
Nurjannah siswi kelas VII C pada hari sabtu 28 April 2018) 
Sesuai observasi pada hari sabtu 28 April 2018 bahwa 
dalam pelatihan Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini ketika 
berlatih, ada siswa yang rame sendiri sehingga pelatih memberi 
nasehat untuk tenang kepada siswa tersebut karena pada saat 
pemberian materi oleh pelatih. Kemudian ada juga pelatih 
memberi ucapan bagus kepada siswa yang serius berlatih pada 
hari tersebut (Observasi pelaksanaan Tapak Suci di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari hari sabtu 28 April 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
diatas, maka selanjutnya menganalisa data yang sudah terkumpul dengan 
metode deskriptif kualitatif secara terperinci.  
Pendidikan karakter Islam merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi karakter peserta didik. Sehingga 
pendidikan karakter Islam secara umum merupakan suatu hal yang sangat 
penting, maka menjadi suatu kewajiban baik orang tua maupun lembaga 
pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai karakter Islam. Sehingga MTs 
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Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini membuat kegiatan-kegiatan 
dalam menanamkan pendidikan karakter Islam pada siswa yaitu salah 
satunya kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah.  
Ada beberapa rincian kegiatan dalam kegiatan Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah yang telah disusun dan dijalankan di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo yang dilaksanakan setiap hari 
sabtu pukul 13.00 WIB sampai 14.30 WIB, antara lain: 1) Persiapan, 
peserta latihan berkumpul di tempat upacara pembukaan, membentuk 
barisan (banjar ataupun saf) diatur oleh seorang pemimpin kelompok yang 
berdiri di depan tengah. 2) Pendahuluan, upacara dimulai. Pemimpin 
kelompok berdiri pada sisi paling kanan dari peserta latihan. Barisan 
disiapkan oleh pemimpin kelompok. 3) Inti acara, hormat Tapak suci, 
kemudian sikap duduk berdo’a dan berdo’a. Setelah berdo’a lalu berdiri 
dan hormat Tapak Suci. Kemudian pelatih menyampaikan hal-hal atau 
materi yang perlu disampaikan. Setelah itu berlatih beladiri tapak suci 
yang di pimpin oleh pelatihnya. 4) Penutupan, pembacaan do’a Kafaratul 
Majlis, barisan dibubarkan dengan berjabat tangan diawali oleh pemimpin 
kelompok disusul oleh seluruh peserta latihan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ini terdapat pendidikan karakter Islam yang ditanamkan 
terhadap siswa. Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang 
diajarkan kepada siswa-siswanya. Nilai-nilai pendidikan karakter Islam 
yang diterapkan diantaranya rajin dan taat beribadah kepada Allah SWT, 
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bersyukur dan tawakal kepada Allah SWT, berlatih dengan ikhlas 
memberikan keteladanan yang baik terhadap sesama, disiplin menaati 
aturan tata tertib, bertanggung jawab apa yang dilakukan, berani 
menyerukan kebenaran, rendah hati,  menumbuhkan percaya diri yang 
tangguh, berlatih keras, dan jujur ketika menyampaikan dan melakukan 
sesuatu. Maka dari itu pendidikan karakter Islam sangat penting bagi para 
peserta didik, jika pendidikan karakter Islam tidak dikenalkan kepada 
siswa maka nantinya akan berdampak pada karakter pribadinya yang 
kurang baik. Maka dengan demikian siswa akan mendapatkan pembekalan 
yang cukup dan akan mengembangkan para siswa berperilaku sesuai nilai-
nilai karakter Islam, jadi penanaman karakter Islam sangat penting karena 
guna mencetak generasi terbaik masa depan Indonesia. 
Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo juga terdapat materi-materi yang diajarkan berkenaan 
pendidikan karakter Islam. Pendidikan karakter ini sebenarnya merupakan 
inti dari pendidikan Islam. Materi ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah berkenaan pendidikan karakter Islam diantaranya sebagai 
berikut : 1) Materi do’a pembuka dan do’a penutup, dalam materi do’a 
pembuka dan do’a penutup terlaksanakan yang di pimpin oleh salah satu 
siswa dan di ikuti secara bersama-sama dengan pelatih. Ucapan do’a ini 
melatih siswa untuk selalu mengingat akan segala sesuatu dari Allah SWT 
dan termasuk ajaran Islam pentingnya untuk berdo’a. Do’a yang dilakukan 
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dengan baik dan benar maka permohonannya akan memiliki kekuatan 
serta daya ubah yang sangat luar biasa, maka setiap do’a yang baik akan 
senantiasa dikabulkan. 2) Materi Tauhid, berarti mengesakan yakni ilmu 
yang mempelajari tentang keesaan Allah SWT. Mereka atau siapapun 
yang mengakui keesaan Allah SWT, peserta ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah diberikan materi Tauhid kepadanya sebagai dasar 
hidup dan menyatakan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah SWT. 3) Materi Iman, yaitu pembenaran hati dengan lisan dan 
mengamalkannya. Sehingga ini akan memunculkan jiwa tanggungjawab 
dan dapat di percaya serta ada konskuensinya jika melanggar. Sehingga 
dalam materi ini, siswa MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
dipahamkan tentang Iman yaitu jika percaya kepada Allah, para malaikat 
Allah, kitab-kitab Allah, hari kiamat dan percaya kepada qadha’ qodar 
yang baik dan buruk. Iman itu tidak sebatas bermakna percaya, namun ada 
bentuk pengungkapan keyakinan dengan tanpa keraguan dari lisan dan 
perbuatan. Kemudian dari sikap dan perbuatan yang melekat itu bisa 
menunjukkan karakter seseorang. 4) Materi Akhlak, adalah suatu sifat 
yang tertanam dalam jiwa (manusia), materi ini juga menyampaikan suatu 
perbuatan itu baik atau buruk. Sehingga siswa dipahamkan tentang 
perbuatan baik atau buruk sehingga siswa dapat mengamalkan perbuatan 
baik menjauhi perbuatan buruk. Sehingga dipraktikkan oleh siswa disaat 
latihan Tapak Suci Putera Muhamadiyah yaitu memberi salam dan hormat 
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kepada pelatih dan teman-temannya, bermain dengan sportif, saling 
memaafkan jika melakukan kesalahan disaat berlatih, dan berangkat 
berlatih tepat waktu untuk kedisiplinan waktu bagi siswa. 5) Materi 
tentang Rasulullah, pembawa risalah Islam pembawa kehidupan yang 
selamat. Beliau memiliki sifat-sifat terpuji yang diantaranya : Shiddiq 
(benar), Amanah (dapat dipercaya), Fathonah (cerdas), Tabligh 
(penyampai). Materi ini disampaikan oleh pelatih setelah pembukaan 
sebelum latihan fisik secara lesan. Dalam materi ini selalu di tekankan 
untuk berbuat benar, jujur, cerdas melakukan sesuatu, dan menyampaikan 
kebenaran seperti sifat-sifat terpuji Rasulullah SAW. Materi ini bertujuan 
untuk memahamkan kepada siswa bahwa Rasulullah adalah suri tauladan 
bagi kita semua dan dapat mengamalkan dalam kehidupan masyarakat. 
6)Hukum dan Ketetapan Islam, Dalam islam ada dua hukum yang pasti 
dan sudah menjadi ketentuan yang di jadikan pedoman hidup yaitu Al-
Quran dan As-Sunnah (Al-Hadits), Didalam pelajaran materi ini terhadap 
siswa ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah bahwa pelatih 
memberikan nasehat melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan sesuai 
Al-Qur’an dan Hadits. Sehingga ini sebagai pedoman hidup bagi kita 
untuk menuju jalan kebaikan yang di rahmati Allah SWT. Seluruh ajaran 
Islam, termasuk pendidikan Islam didasarkan pada dua sumber pokok . 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo juga 
maka diperlukannya metode penerapan pendidikan karakter Islam terhadap 
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siswa. Dalam  proses pendidikan karakter Islam diperlukan metode-
metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik 
kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral (karakter) 
atau moral knowing. Metode penerapan pendidikan karakter Islam 
diantaranya : 1) Keteladanan, Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ketika waktu latihan atau tidak latihan yaitu 
mengoptimalkan diri dan memberikan contoh yang baik kepada para 
siswa. Diantaranya saling menyapa dan memberi salam ketika berlatih 
atau berpapasan dijalan, ketika berdo’a di awal atau di akhir latihan 
dengan khusyuk dan serius, berlatih dengan sungguh-sungguh, memberi 
batasan bergaul dengan lawan jenis. Datang berlatih tepat waktu, 
berseragam lengkap, menjaga emosi, menjaga sopan santun, menghormati 
guru dan sesamanya. Sehingga tujuan ini menghendaki agar peserta didik 
berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai karakter Islami sesuai 
contoh yang diberikan oleh pelatih serta dapat di terapkan dalam 
kehidupan masyarakat. 2) Pembiasaan, dalam kegiatan Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah ketika waktu latihan, Kegiatan 
pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan saling memberi salam 
dan menyapa, baik antar teman maupun pelatih dan guru, membiasakan 
berbicara baik dan sopan terhadap teman,  membiasakan untuk disiplin 
waktu dan menaati peraturan tata tertib, membiasakan berlatih dengan 
sungguh-sungguh. Membiasakan untuk saling bekerjasama dan sportivitas 
ketika bertanding dalam pelatihan tapak suci. Ketika sudah selesai adu 
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tanding biasanya saling minta maaf sesama lawan tandingnya. ketika 
selesai berdoa dengan dipimpin oleh salah satu siswa supaya berlatih 
mental ketika di depan orang banyak dan di akhiri dengan berjabat tangan 
oleh pelatih dan siswa-siswanya. Maka dalam hal ini melatih siswa untuk 
membiasakan perilaku-perilaku yang baik dan lama kelamaan akan mudah 
melakukan sesuatu kebaikan terhadap diri sendiri ataupun orang lain. 
3)Nasehat dan Motivasi, didalam ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo sangat 
penting terutama dalam penyampaian materi dan evaluasi kegiatan. Bahwa 
waktu pemberian nasehat ini berada setelah waktu pembukaan do’a. 
disampaikan oleh pelatih dan sekaligus menyampaikan materi-materinya 
yang sudah terdapat di buku panduan mulai dari materi keIslaman, 
keorganisasian, dan jurus-jurus beladiri Tapak Suci yang akan dilatih pada 
saat pertemuan tersebut. Kemudian di akhir penutupan diberi motivasi 
pentingnya beladiri tapak suci ini untuk lebih bersemangat lagi dan 
evaluasi kegiatan berlatih yang sudah dilaksanakan oleh para siswanya 
supaya mengingat kembali materi yang sudah diajarkan. Hal ini bertujuan 
dalam melakukan sesuatu maka dibutuhkan teori, nasehat dan motivasi 
dari orang lain supaya selalu semangat dan berjuang dalam mengamalkan 
kebaikan. 4) Reward dan Punishment, apabila dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah ada siswa yang 
melanggar peraturan ataupun melakukan kesalahan akan diberikan sanksi 
baik berupa sanksi fisik ataupun non fisik. apabila siswa mndapatkan 
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prestasi akan diberikan hadiah sebagai motivasi agar terus maju. jika ada 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib ketika berlatih, maka yang 
pertama diberi nasehat dengan baik. Jika mengulangi lagi maka diberi 
sanksi berupa fisik yaitu push up, lari atau yang lainnya. Tetapi apabila 
siswa mendapatkan prestasi maka akan diberikan hadiah berupa piala atau 
yang lainnya. Jika berhasil sukses lulus ujian kenaikan tingkat maka akan 
diberi penghargaan berupa sabuk atau medali. Dalam hal ini untuk 
pemberian reward atau punishment bagi siswa sangat penting dalam 
mendidik motivasi dan kedisiplinan siswa supaya kedepannya lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo tentang pendidikan karakter Islam 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter Islam tercermin dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah yaitu dalam 
kegiatannya yang mencerminkan nilai-niai pendidikan karakter Islam, 
materi ajarnya, dan metode penerapan pendidikan karakter Islam didalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
Kegiatan pelaksanaan pendidikan karakter Islam dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah diantaranya sebagai 
berikut:  
1. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah diantaranya : 1) Persiapan, peserta latihan berkumpul 
di tempat upacara pembukaan, membentuk barisan (banjar ataupun 
saf) diatur oleh seorang pemimpin kelompok yang berdiri di depan 
tengah. 2) Pendahuluan, upacara dimulai. Pemimpin kelompok berdiri 
pada sisi paling kanan dari peserta latihan. Barisan disiapkan oleh 
pemimpin kelompok. 3) Inti acara, hormat Tapak suci, kemudian 
sikap duduk berdo’a dan berdo’a. Setelah berdo’a lalu berdiri dan 
hormat Tapak Suci. Kemudian pelatih menyampaikan hal-hal atau 
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2. materi yang perlu disampaikan. Setelah itu berlatih beladiri tapak suci 
yang di pimpin oleh pelatihnya. 4) Penutupan, pembacaan do’a 
Kafaratul Majlis, barisan dibubarkan dengan berjabat tangan diawali 
oleh pemimpin kelompok disusul oleh seluruh peserta latihan. 
3. Nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang terdapat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari ini diantaranya rajin dan taat beribadah 
kepada Allah SWT, memberikan keteladanan yang baik terhadap 
sesama, disiplin menaati aturan tata tertib, bertanggung jawab apa 
yang dilakukan, berani, rendah hati,  menumbuhkan percaya diri yang 
tangguh, dan jujur ketika menyampaikan dan melakukan sesuatu.  
4. pendidikan karakter Islam terdapat beberapa materi yang sama 
diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo, 
diantaranya pada saat do’a pembukaan dan do’a penutup yang 
mengajarkan untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Kemudian materi keIslaman diantaranya yang pertama Tauhid berarti 
meng-esakan,. Yang kedua, Iman yaitu pembenaran hati dengan lisan 
dan mengamalkannya. Yang ketiga, Akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan 
yang mudah dilakukan, Yang ke empat, Rasulullah pembawa risalah 
Islam pembawa kehidupan yang selamat. Beliau memiliki sifat-sifat 
terpuji yang yaitu Shiddiq (benar), Amanah (dapat dipercaya), 
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Fathonah (cerdas), Tabligh (penyampai). Yang ke lima yaitu Hukum 
dan Ketetapan Islam, Dalam islam ada dua hukum yang pasti dan 
sudah menjadi ketentuan yang di jadikan pedoman hidup yaitu Al-
Quran dan As-Sunnah (Al-Hadits). 
5. Dalam metode penerapan pendidikan karakter Islam pada kegiatan 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari diantaranya : 1) Keteladanan,  mengoptimalkan diri dan 
memberikan contoh yang baik kepada para siswa. 2) Pembiasaan, 
Kegiatan pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan saling 
memberi salam dan menyapa, baik antar teman maupun pelatih dan 
guru, membiasakan berbicara baik dan sopan terhadap teman,  
membiasakan untuk disiplin waktu dan menaati peraturan tata tertib, 
membiasakan berlatih dengan sungguh-sungguh. Membiasakan untuk 
saling bekerjasama dan sportivitas ketika bertanding dalam pelatihan 
tapak suci. 3) Nasehat dan Motivasi, Hal ini bertujuan dalam 
melakukan sesuatu maka dibutuhkan teori, nasehat dan motivasi dari 
orang lain supaya selalu semangat dan berjuang dalam mengamalkan 
kebaikan. 4) Reward dan Punishment, Dalam hal ini untuk pemberian 
reward atau punishment bagi siswa sangat penting dalam mendidik 
motivasi dan kedisiplinan siswa supaya kedepannya lebih baik. 
B. Saran 
Keberlangsungan pendidikan karakter Islam ini akan terus 
berlanjut jika masyarakat muslim Indonesia tetap peduli dan terus menjaga 
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nilai-nilai pendidikan karakter Islam tersebut. Untuk itu, peniliti dapat 
memberikan beberapa saran yang terkait sebagai berikut : 
1. Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
a. Hendaknya Pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah memberikan arahan kepada pelatih pada strategi 
penerapan pendidikan karkater Islam yang lebih kreatif agar 
pelaksanaan pendidikan karakter Islam lebih mengena dan dapat 
diterima dengan mudah oleh siswa di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo.  
b. Sebaiknya Pembina mengusahakan untuk selalu mengawasi dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
dan bisa memberi apresiasi terhadap pelatih dan siswa yang sudah 
berlatih bela diri Tapak Suci ini. 
2. Pelatih ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
a. Sebaiknya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah yang telah dilakukan terus ditingkatkan. 
b. Hendaknya Pelatih ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah merumuskan atau menggunakan strategi 
penerapan pendidikan karkater Islam yang lebih kreatif agar 
pelaksanaan pendidikan karakter Islam lebih mengena dan dapat 
diterima dengan mudah oleh siswa di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo.  
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LAMPIRAN 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaiamana bentuk kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018?  
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan?  
3. Siapa saja pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut?  
4. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter Islam dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018?  
5. Apa nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang terdapat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo? 
6. Adakah materi yang diajarkan berkaitan dengan pendidikan karakter Islam 
didalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini ? 
7. Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan tersebut ? 
8. Bagaimana penyampaian materi yang diajarkan tersebut ? 
9. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakater Islam yang terkandung dalam materi 
yang diajarkan tersebut? 
10. Apa saja metode penerapan pendidikan karakter Islam dalam kegiatan 
tersebut? 
11. Bagaimana pelaksanaan metode penerapan pendidikan karakter Islam 
didalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
2. Sarana dan prasarana MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
3. Pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan latihan ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter 
Islam di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Denah lokasi di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
2. Visi dan misi MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
3. Struktur organisasi MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
4. Jumlah ketenagaan dan siswa MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
5. Brosur MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo.  
6. Daftar hadir siswa kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah kelas VII di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
7. Buku panduan Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
8. Foto-foto kegiatan wawancara dan observasi pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
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LAMPIRAN 03 
FIELD NOTE 1 OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Senin, 12 Maret 2018 
Pukul  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat : MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
Topik  : Letak Geografis MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
Pagi itu saya datang ke MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
dengan maksud untuk melakukan observasi awal. Guru piket menyambut dengan 
ramah kedatangan saya dan mempersilahkan untuk masuk ke gedung sekolah. 
Suasana sekolah masih tampak sepi karena semua siswa sedang melangsungkan 
KBM seperti biasa. Beberapa guru yang saya temui juga menyapa dengan hangat 
serta berjabat tangan dengan saya.  
Kemudian saya melanjutkan observasi dengan mengamati gedung 
sekolah. Gedung sekolah dengan cat warna kuning pudar itu tampak begitu luas. 
Gedung yang memiliki 2 lantai tersebut memiliki 12 ruang kelas. Ruang kelas 
terlihat bersih dan nyaman, perpustakaan yang penuh dengan buku-buku yang 
tertata rapi, ruang guru yang cukup luas, ruang kepala sekolah, ruang wakasek, 
ruang TU yang berdekatan dengan ruang guru, koperasi yang menyediakan 
berbagai keperluan siswa, kamar mandi yang bersih, kantin yang berada di 
sebelah utara gedung sekolah dekat area parkir siswa, area parkir, halaman 
upacara yang cukup luas, 3 area tempat wudhu yang berada di dekat kamar mandi, 
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dan masjid yang luas berada di selatan gedung sekolah berjarak kurang lebih 100 
meter dari sekolah ke masjid yang biasanya digunakan untuk beribadah. 
Hasil observasi diperoleh informasi dan data-data bahwa secara geografis 
letak MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo di pusat kecamatan 
Tawangsari, tepatnya di Jl. Raya Tawangsari – Sukoharjo, Desa Kateguhan, 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. Secara astronomi, MTs 
Muhammadiyah Tawangsari terletak pada 77 314 89II LS serta 110 797 3357 BT, 
dan secara geografis ia terletak bagian selatan dari kabupaten Sukoharjo. Terletak 
di dekat pesawahan dan pedesaan. Adapun batas-batas wilayah MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
1. Batas sebelah Timur : Jalan Raya Tawangsari – Sukoharjo 
2. Batas sebelah Selatan : Toko Ayu Swalayan 
3. Batas sebelah Barat : pesawahan 
4. Batas sebelah Utara : pedesaan 
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FIELD NOTE 2 OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018 
Pukul  : 13.00-14.30 WIB 
Tempat : Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
Topik  : Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Deskripsi data : 
Pada hari Sabtu, 24 Maret 2018 pukul 13.00 WIB penulis datang ke MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Sesampainya disana penulis 
mengutarakan maksud kedatangan kepada pembina ekstrakurikuler saat itu bapak 
Parno, kemudian beliau mempersilahkan penulis untuk melakukan penelitian. 
Selanjutnya penulis mengamati pelaksanaan pendidikan dan latihan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo. Pendidikan dan latihan dimulai pada pukul 13.00 WIB 
sampai 14.30 WIB. Latihannya  siswa putra dan putri dipisah. Semua siswa 
dikumpulkan untuk memulai upacara pembukaan bersama. Dipimpin oleh salah 
satu siswa yang berada di barisan paling kanan depan. Saling hormat antar pelatih 
dan siswa. kemudian Bacaan do’a dikeraskan karena merupakan suatu 
pembelajaran. Setelah itu ada penyampaian materi dari pelatih. Selanjutnya lari 
dan pemanasan. Acara inti latihan jurus-jurus dan latihan fisik. Penutupan hampir 
sama dengan pembukaan, semua siswa dikumpulkan dan berdo’a bersama-sama 
dengan mengeraskan bacaan do’a. kemudian sikap saling hormat. Setelah itu 
semua siswa bersalaman dengan pelatih dan teman-temannya. 
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FIELD NOTE 3 OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 April 2018 
Pukul  : 12.30-14.30 WIB 
Tempat : Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
Topik  : Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Deskripsi data : 
Pada hari Sabtu, 28 April 2018 pukul 12.30 WIB penulis datang ke MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Sesampainya disana penulis 
mengutarakan maksud kedatangan kepada pembina ekstrakurikuler bapak Parno 
yaitu untuk melengkapi data-data berkenaan dengan ekstrakurikuler ini dan 
observasi terhadap pelatih saat pelatihan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah serta wawancara dengan pembina dan pelatih Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah, kemudian beliau memberikan dokumen buku panduan Tapak 
Suci dan presensi kehadiran siswa. Setelah itu mempersilahkan penulis untuk 
mengamati pelaksanaan pendidikan dan latihan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Pendidikan dan 
latihan dimulai pada pukul 13.00 WIB sampai 14.30 WIB. Latihannya  hampir 
sama dengan yang waktu observasi pertama. Semua siswa dikumpulkan untuk 
memulai upacara pembukaan bersama. Dipimpin oleh salah satu siswa yang 
berada di barisan paling kanan depan. Saling hormat antar pelatih dan siswa. 
kemudian Bacaan do’a dikeraskan karena merupakan suatu pembelajaran. Setelah 
itu ada penyampaian materi lanjutan dari pelatih. Selanjutnya lari dan pemanasan. 
Acara inti latihan jurus-jurus baru dan latihan fisik. Penutupan hampir sama 
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dengan pembukaan, semua siswa dikumpulkan, diberi nasehat dan motivasi. 
kemudian berdo’a bersama-sama dengan mengeraskan bacaan do’a. kemudian 
sikap saling hormat. Setelah itu semua siswa bersalaman dengan pelatih dan 
teman-temannya. 
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LAMPIRAN 04 
FIELD NOTE 1 WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Senin, 16 April 2018 
Waktu   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala MTs Muhammadiyah Tawangsari  
Narasumber  : Bapak Sri Raharjo, S. Ag  
  (Kepala MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo) 
Deskripsi data  : 
Pada hari senin, 16 April 2018 pukul 09.00 WIB peneliti tiba di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Sesampainya disana peneliti menemui 
guru piket dan bertanya bisa bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti disuruh 
menunggu sebentar dan tidak lama kemudian dipersilahkan bertemu kepala 
sekolah. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Sri : Wa’alaikumsalam. Silahkan duduk mas. 
Peneliti : Iya terima kasih pak. 
Pak Sri : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya ingin bertanya tentang ekstrakurikuler Tapak Suci pak. 
Pak Sri : Iya silahkan mas. 
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Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang diadakannya ekstrakurikuler Tapak  
   Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini pak? 
Pak Sri : Iya mas, MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo termasuk sekolah  
  kader muhammadiyah, jadi ekstrakurikuler Tapak Suci itu wajib untuk  
  semua siswa. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci? 
Pak Sri : Semua guru, semua siswa terlibat mas, pembina dan pelatih kegiatan  
  ekstrakurikuler Tapak Suci ini. Kegiatan ini kan berjenjang juga sebagai 
  kaderisasi generasi penerus. 
Peneliti : Apakah ada  keterkaitan antara visi misi sekolah ini dengan  
  ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah pak? 
Pak Sri : Ada mas. berkaitan dengan visi MTs Muhammadiyah Tawangsari ini  
  yaitu “Terwujudnya siswa yang beriman, unggul dalam prestasi, luhur  
  dalam budi pekerti”. Karena untuk mewujudkan visi misi sekolah ini. 
Peneliti : apakah ada kaitannya dengan pendidikan karakter Islam ? 
Pak Sri : Ada mas. Dalam ekstrakurikuler ini juga mengajarkan karakter siswa  
   supaya menjadi lebih baik. 
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Peneliti : nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam Pendidikan karakter Islam di  
   kegiatan ekstrakurikuler ini pak? 
Pak Sri : Dari sini perlunya nilai-nilai karakter Islam yaitu menumbuhkan  
   keimanan taat kepada Allah SWT kepada siswa yaitu tunduk dan patuh  
   kepada Allah dengan berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan  
   menjauhi larangan-larangan-Nya. Kemudian disiplin yaitu taat pada  
   peraturan atau tata tertib yang berlaku dan jujur yaitu menyampaikan 
dan  
  melakukan sesuatu secara terbuka 
Peneliti : Terimakasih atas waktunya pak. 
Pak Sri : iya mas, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Sri : Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 2 WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Senin, 16 April 2018 
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru MTs Muhammadiyah Tawangsari  
Narasumber  : Bapak Sunardi, S. Ag  
  (Guru MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo) 
Deskripsi data  : 
Pada hari senin, 16 April 2018 pukul 11.00 WIB peneliti melanjutkan 
wawancaranya di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. setelah 
wawancara dengan kepala sekolah. Peneliti melanjutkan wawancara dengan bapak 
Nardi selaku guru MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Berikut kutipan 
wawancara dengan narasumber : 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Pak Nardi : Wa’alaikumsalam. Silahkan duduk mas. 
Peneliti  : Iya terima kasih pak. 
Pak Nardi : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Saya ingin bertanya tentang ekstrakurikuler Tapak Suci pak. 
Pak Nardi  : Iya silahkan mas. 
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Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang diadakannya ekstrakurikuler   
Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini 
pak? 
Pak Nardi : kegiatan ekstrakurikuler   Tapak Suci ini merupakan salah satu 
pembentukan kader muhammadiyah, sehingga MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo termasuk sekolah kader 
muhammadiyah, jadi ekstrakurikuler Tapak Suci itu wajib untuk 
semua siswa. 
Peneliti : apakah ekstrakurikuler ini sangat berpengaruh terhadap karakter 
para siswa ? 
Pak Nardi  : iya mas, kegiatan Tapak Suci ini sangat berpengaruh terhadap 
karakter diri siswa. Bahkan pengaruh ekstrakurikuler Tapak Suci 
terhadap karakter siswa sangat berbeda dari pada yang jarang 
mengikuti ekstrakurikuler tersebut. Contohnya ketika diberi tugas 
kelas maka siswa tersebut langsung mengerjakannya. Kemudian 
jika diatur didalam kelas itu mudah. Kemudian ketika sholat dhuha 
dipagi hari juga rajin-rajin. Setelah itu sopan santun terhadap guru 
juga baik. 
Peneliti : ya Terimakasih atas waktunya pak. 
Pak Nardi  : iya mas, sama-sama. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Pak Nardi : Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 3 WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 April 2018 
Waktu   : 14.30-15.15 WIB 
Tempat  : Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari  
Narasumber  : Bapak Parno  
(Pembina Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera  
Muhammadiyah MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo) 
Deskripsi data  : 
Pada hari sabtu, 28 April 2018 pukul 14.30 WIB peneliti melanjutkan 
wawancaranya di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Peneliti 
melanjutkan wawancara dengan bapak Parno selaku pembina Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera  Muhammadiyah MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. 
Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Pak Parno : Wa’alaikumsalam. Iya mas. 
Peneliti  : terima kasih pak. 
Pak Parno : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Saya ingin bertanya tentang ekstrakurikuler Tapak Suci pak. 
Pak parno  : Iya silahkan mas. 
Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang diadakannya ekstrakurikuler   
Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini 
pak? 
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Pak Parno : kegiatan ekstrakurikuler   Tapak Suci ini merupakan 
pembentukan kader muhammadiyah dan termasuk kegiatan wajib 
yang diikuti siswa. 
Peneliti : apa saja bentuk-bentuk kegiatan dalam ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah ini? 
Pak Parno  : pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
yang wajib diikuti oleh seluruh siswa MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo  dan pelaksanaannya pada hari Sabtu pukul 
13.00 WIB sampai pukul 14.30 WIB. Untuk tempat 
ekstrakurikulernya di halaman sekolah. Kegiatan Tapak Suci ini 
ada materi keagamaan, pemanasan, latihan fisik dan jurus beladiri 
Tapak Suci dengan prosedur latihan rutin terbagi menjadi tiga yaitu 
pembukaan, inti materi, nasehat dan penutupan. 
Peneliti : dalam pelaksanaan ekstrakurikuler ini adakah nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam yang diterapkan? Apa saja? 
Pak Parno : ada nilai-nilai pendidikan karakter Islamnya mas. Diantaranya 
Pendidikan karakter Islam tersebut yaitu rajin dan taat beribadah 
kepada Allah SWT, bersyukur dan takawal kepada Allah SWT, 
berlatih dengan ikhlas memberikan keteladanan yang baik terhadap 
sesama, disiplin menaati aturan tata tertib, bertanggung jawab apa 
yang dilakukan, menumbuhkan percaya diri yang tangguh, dan 
jujur ketika menyampaikan dan melakukan sesuatu. 
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Peneliti : bagaimana metode penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 
Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ini? 
Pak Parno : dalam pelaksanaan metode penerapan nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ini yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, 
metode nasehat dan motivasi, dan metode reward dan punishment. 
Metode keteladanan ini mengoptimalkan diri memberikan contoh 
yang baik kepada para pelatih Tapak Suci dan para siswa. 
Diantaranya saling menyapa dan memberi salam ketika berlatih 
atau berpapasan dijalan, ketika berdo’a di awal atau di akhir latihan 
dengan khusyuk dan serius, berlatih dengan sungguh-sungguh, dan 
memberi batasan bergaul dengan lawan jenis. Kemudian metode 
Pembiasaan ini dapat dilakukan dengan membiasakan saling 
memberi salam dan menyapa, baik antar teman maupun pelatih dan 
guru, membiasakan berbicara baik dan sopan terhadap teman,  
membiasakan untuk disiplin waktu dan menaati peraturan tata 
tertib, membiasakan berlatih dengan sungguh-sungguh. 
Membiasakan untuk saling bekerjasama dan sportivitas ketika 
bertanding dalam pelatihan tapak suci. Setelah itu metode nasehat 
dan motivasi ini sangat penting terutama dalam penyampaian 
materi dan evaluasi kegiatan. Bahwa waktu pemberian nasehat ini 
berada setelah waktu pembukaan do’a. disampaikan oleh pelatih 
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dan sekaligus menyampaikan materi-materinya yang sudah 
terdapat di buku panduan mulai dari materi keIslaman, 
keorganisasian, dan jurus-jurus beladiri Tapak Suci yang akan 
dilatih pada saat pertemuan tersebut. Kemudian di akhir penutupan 
diberi motivasi pentingnya beladiri tapak suci ini untuk lebih 
bersemangat lagi dan evaluasi kegiatan berlatih yang sudah 
dilaksanakan oleh para siswanya supaya mengingat kembali materi 
yang sudah diajarkan. Yang terakhir, Reward dan punishment 
Apabila dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah bahwa jika ada siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib ketika berlatih, maka yang pertama diberi 
nasehat dengan baik. Jika mengulangi lagi maka diberi sanksi 
berupa fisik yaitu push up, lari atau yang lainnya. Tetapi apabila 
siswa mendapatkan prestasi maka akan diberikan hadiah berupa 
piala atau yang lainnya. Jika berhasil sukses lulus ujian kenaikan 
tingkat maka akan diberi penghargaan berupa sabuk atau medali. 
Dalam hal ini untuk pemberian reward atau punishment bagi siswa 
sangat penting dalam mendidik motivasi dan kedisiplinan siswa 
supaya kedepannya lebih baik 
Peneliti : ya Terimakasih atas waktunya pak. 
Pak Parno  : iya mas, sama-sama. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Pak Parno : Wa’alaikumsalam.  
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FIELD NOTE 4 WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 April 2018 
Waktu   : 15.15-15.45 WIB 
Tempat  : Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari  
Narasumber  : Bapak Aris Warfakni 
(Pelatih Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera  
Muhammadiyah MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo) 
Deskripsi data  : 
Pada hari sabtu, 28 April 2018 pukul 15.15 WIB peneliti melanjutkan 
wawancaranya di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. Peneliti 
melanjutkan wawancara dengan bapak Aris Warfakni selaku pelatih 
Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera  Muhammadiyah di MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Pak Aris : Wa’alaikumsalam. Iya mas. 
Peneliti  : terima kasih pak. 
Pak Aris : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Saya ingin bertanya tentang ekstrakurikuler Tapak Suci pak. 
Pak Aris  : Iya silahkan mas. 
Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang diadakannya ekstrakurikuler   
Tapak Suci di MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo ini 
pak? 
Pak Aris : kegiatan ekstrakurikuler   Tapak Suci ini merupakan 
pembentukan kader muhammadiyah mas. 
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Peneliti : apa saja bentuk-bentuk kegiatan dalam ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah ini? 
Pak Aris : bahwa kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 13.00 
WIB sampai 14.30 WIB di halaman sekolah dengan menggunakan 
seragam Tapak Suci lengkap. Kegiatannya berupa materi 
keagamaan, pemanasan, latihan fisik dan jurus Tapak Suci dengan 
prosedur latihan rutin terbagi menjadi tiga yaitu pembukaan, inti 
materi, nasehat dan penutupan. 
Peneliti : dalam pelaksanaan ekstrakurikuler ini adakah nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam yang diterapkan? Apa saja? 
Pak Aris : ada nilai-nilai pendidikan karakter Islamnya mas. bahwa Tapak 
Suci ini sangat berperan dalam memperbaiki karakter siswa. Dalam 
hal ini seperti religius (berdoa pada saat pembukaan dan 
penutupan), kedisiplinan, amanah, mental percaya diri, dengan 
serius ketika berlatih, dan perilaku yang baik terhadap orang lain. 
Peneliti : adakah materi yang berkaitan dengan pendidikan karakter Islam? 
Jelaskan! 
Pak Aris : ada mas. Diantaranya adalah berdo’a, Karena ini sebuah 
permohonan untuk keridhoan Allah SWT dalam acara berlatih ini. 
Membaca do’a ini sesuai buku panduan wajib baik pelatih ataupun 
siswa sebelum dan sesudah pelatihan dilafalkan. Hal ini guna 
meningkatkan religius seseorang terhadap Allah SWT. Kemudian 
materi ketauhidan, bahwa materi ketauhidan ini sangat penting 
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untuk para siswa. Hal ini dikarenakan siswa dapat memahamkan 
dan mengakui keesaan Allah SWT. Selain itu juga untuk 
meningkatkan religius siswa dan meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah SWT. Kemudian materi tentang 
Rasulullah, hal ini siswa dapat mengetahui tentang keteladanan 
yang perlu di contoh dari Rasulullah diantaranya benar, dapat 
dipercaya, cerdas, dan menyampaikan kebaikan.  Selain itu juga 
untuk meningkatkan religius keimanan siswa terhadap Rasulullah. 
Ssetelah itu materi hukum dan ketetapan Islam yaitu Al-Qur’an 
dan Al-Hadits, ini adalah sebagai pedoman hidup semua orang 
terutama umat muslim yang ingin menuju jalan yang lurus. Selain 
itu juga untuk meningkatkan religius keimanan siswa terhadap 
firman Allah dan Rasul-Nya. Dan juga mengarah dalam sikap 
pribadi seseorang untuk berbuat yang benar karena semua yang 
dilakukan pasti ada konsekuensinya entah itu baik atau buruk. 
Materi tentang Iman ini juga sangat penting untuk para siswa. 
Materi ini untuk mengetahui dan meyakini rukun iman yaitu Iman 
kepada Allah Swt, kepada malaikat-malaikat, kepada kitab-kitab, 
kepada Rosul-Rosul Allah, kepada hari akhir dan iman kepada 
Qada dan Qadar. Dalam hal ini terdapat nilai-nilai karakter religius 
dan keyakinan pada diri siswa. yang terakhir materi Akhlak yaitu 
melakukan suatu kebaikan terhadap orang lain. Sehingga jika 
dilakukan terus menerus maka akan menjadi kebiasaan seorang 
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anak. Materi ini juga menyampaikan suatu perbuatan itu baik atau 
buruk. Sehingga siswa dipahamkan tentang perbuatan baik atau 
buruk sehingga siswa dapat mengamalkan perbuatan baik menjauhi 
perbuatan buruk. Seperti menghormati guru atau teman-temannya. 
Peneliti : bagaimana metode penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 
Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ini? 
Pak Aris : dalam pelaksanaan metode penerapan nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ini yaitu Metode keteladanan ini untuk memberi 
teladan yang baik seperti datang berlatih tepat waktu, berseragam 
lengkap, menjaga emosi, ketika mulainya kegiatan ini maka 
dilakukan dengan sungguh-sungguh, menjaga sopan santun, 
menghormati guru dan sesamanya. Kemudian metode pembiasaan 
ini melalui beberapa aktivitas terhadap siswanya. Diantaranya 
membiasakan berlatih dengan serius, membiasakan memberi salam 
kepada pelatih dan teman-temannya. Membiasakan meminta maaf 
ketika bertanding dalam berlatih melukai temannya. Membiasakan 
berlatih dengan sportif. Membiasakan menjaga adab dengan lawan 
jenis melalui pelatihan putra sendiri dan putri sendiri. Dan 
membiasakan saling hormat ketika sebelum memulai dan 
berkahirnya latihan karena melatih anak-anak untuk menghormati 
orang lain. Setelah itu, metode nasehat dan motivasi,bahwa dalam 
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menasehati dan memotivasi ini bagian penting untuk menggugah 
semangat berlatih dan pemantapan penyampaian materi tapak suci. 
Dalam memberikan nasehat dipembukaan dan sekaligus pemberian 
materi teoritis keislaman terutama dan materi gerakan jurus-jurus 
beladiri yang akan diajarkan saat berlatih. Kemudian di waktu 
penutupan diberi motivasi sekaligus evaluasi kegiatan bertujuan 
kepada para siswa untuk lebih giat dan berusaha dengan maksimal 
serta dapat mengamalkan apa yang sudah diajarkan pada saat 
berlatih in. Yang terakhir, metode reward dan punishment sangat 
penting dalam pengaruh karakter siswa. Ketika siswa mempunyai 
prestasi, maka harus diberikan hadiah minimal adalah ucapan bagi 
siswa tersebut. Supaya hal ini dapat menambah motivasi diri siswa 
dan ingin mengembangkan lagi bakatnya. Namun jika ada siswa 
yang melakukan pelanggaran maka sepatutnya diberi sanksi non 
fisik nasehat terlebih dahulu dan diberi sanksi untuk maju kedepan 
dan melakukan arahan pelatih supaya tidak melakukan lagi. 
Peneliti : ya Terimakasih atas waktunya pak. 
Pak Aris  : iya mas, sama-sama. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Pak Aris : Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 5 WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 April 2018 
Waktu   : 13.00-13.15 WIB 
Tempat  : Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari  
Narasumber  :  Ananda Tri Nurjannah 
(murid kelas VII) 
Deskripsi data  : 
Pada hari sabtu, 28 April 2018 pukul 13.00 WIB peneliti tiba di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. peneliti meminta izin kepada pak Parno 
untuk mewawancarai salah satu siswa Peneliti bertemu dengan Ananda Tri 
Nurjannah peserta ekstrakurikuler Tapak Suci.  Halaman MTs Muhammadiyah 
Tawangsari Sukoharjo. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti : Asslamau’alaikum. 
Ananda : Wa’alaikumsalam. 
Peneliti : Namanya siapa dik? 
Ananda : Ananda Tri Nurjannah mas. 
Peneliti : mas mau tanya, bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci? 
Ananda : awalnya berdo’a bersama-sama, ada materi keislaman,  lari terus  
latihan jurus-jurus mas. 
Peneliti : bagaimana cara pelatih mengajar? 
Ananda : pelatih Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini sering memberi  
nasehat, pelajaran, dan apa yang harus dilakukan atau di contoh 
ketika waktu berlatih. Seperti berdo’a ketika mulai berlatih dan 
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penutupan itu harus serius, tidak ada aktivitas lain. Praktik melatih 
kementalan dalam berlatih. Menaati aturan tata tertib seperti 
disiplin waktu, memakai seragam bela diri. Menasehati pentingnya 
kejujuran, keberanian, dan menghormati orang tua termasuk guru 
serta teman-temannya. bahwa ketika berlatih, pelatih kadang-
kadang memberikan hadiah atau sanksi bagi teman-temannya. Jika 
ada siswa yang berlatih benar dan patuh arahan pelatih maka 
diapresiasi melalui ucapan bagus atau hadiah lainnya. Namun ada 
juga siswa yang diarahkan terkadang tidak patuh, sehingga pelatih 
memberi sanksi pertama diberi nasehat kalau melakukan lagi maka 
diberi sanksi push up, lari, sit up, atau suruh mempraktikan materi 
jurus didepan peserta lainnya 
Peneliti : jika siswa jenuh, apa yang dilakukan pelatih? 
Ananda : permainan tapi juga pakai jurus. 
Peneliti : apa yang kamu rasakan selama mengikuti ekstrakurikuler Tapak  
Suci? 
Ananda : badan jadi sehat, bisa belajar beladiri dan tambah ilmu. 
Peneliti : Ok terimakasih dek. Semangat  berlatih ya. 
Ananda : iya mas, sama-sama. 
Peneliti : wassalamu’alaikum 
Ananda : wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 6 WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 April 2018 
Waktu   : 13.15-13.30 WIB 
Tempat  : Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari  
Narasumber  :  Ari Rofikhin 
(murid kelas VII) 
Deskripsi data  : 
Pada hari sabtu, 28 April 2018 pukul 13.15 WIB peneliti tiba di MTs 
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo. peneliti meminta izin kepada pak Parno 
untuk mewawancarai salah satu siswa Peneliti bertemu dengan Ari Rofikhin 
peserta ekstrakurikuler Tapak Suci.  Halaman MTs Muhammadiyah Tawangsari 
Sukoharjo. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti : Asslamau’alaikum. 
Ari  : Wa’alaikumsalam. 
Peneliti : Namanya siapa dik? 
Ari  : Ari Rofhikin mas. 
Peneliti : mas mau tanya, bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci? 
Ari : awalnya berdo’a bersama-sama dipimpin salah satu siswa putera, 
kemudian dikasih materi-materi keislaman. Setelah itu  lari dan 
pemanasan. Kemudian latihan jurus-jurus mas dan diakhiri dengan 
arahan dan do’a penutup. 
Peneliti : materi apa saja yang disampaikan oleh pelatih? 
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Ari : materi yang disampaikan pelatih diantaranya pernah disampaikan 
materi tentang ketauhidan keesaan kepada Allah SWT. Ketika itu 
disampaikan setelah pembukaan sebelum latihan fisik secara lesan 
oleh pelatih. juga sudah disampaikan materi tentang Rasulullah. 
Ketika itu disampaikan setelah pembukaan sebelum latihan fisik 
secara lesan oleh pelatih. Dalam materi ini selalu di tekankan untuk 
berbuat benar, jujur, cerdas melakukan sesuatu, dan menyampaikan 
kebenaran seperti sifat-sifat terpuji Rasulullah SAW. juga sudah 
disampaikan materi tentang hukum dan ketetapan Islam yaitu Al-
Qur’an dan Hasdits. Hal ini disampaikan oleh pelatih untuk 
dipahami dan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. juga sudah 
disampaikan materi tentang iman. Hal ini disampaikan oleh pelatih 
untuk diyakini, dipahami tentang keimanan terhadap rukun iman 
yaitu Iman kepada Allah Swt, kepada malaikat-malaikat, kepada 
kitab-kitab, kepada Rosul-Rosul Allah, kepada hari akhir dan iman 
kepada Qada dan Qadar serta dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari seperti cinta dan kasih sayang kita terhdapa orangtua 
dan mengormatinya. juga sudah dipraktekkan ketika berlatih yaitu 
berkenaan materi tentang Akhlak. Hal ini disampaikan oleh pelatih 
untuk dipahami dan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Begitu juga untuk mengetahui hal yang baik dan yang buruk. dan 
tapak suci. 
Peneliti : bagaimana cara pelatih mengajar? 
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Ari  : pelatih memberi pelajaran kepada kami ketika mengikuti 
ekstrakurikuler tapak suci harus berseragam tapak suci lengkap dan 
memakai sabuknya. Kemudian ketika berdo’a baik pembukaan 
atau penutupan harus tenang dan serius, karena jika melanggarnya 
maka disuruh untuk mengulangi lagi doanya. Setelah itu juga 
pelatih belum pernah berkata kotor dan terlalu kasar kepada 
muridnya. Selalu senyum dan ceria ketika berlatih.  Dan jika 
berlatih fisik harus maksimal, tidak ragu-ragu atau setengah-
setengah latihannya. Kemudian pelatih selalu memulai dengan 
menyapa dan salaman dengan yang lainnya. Ketika memulai 
berlatih maka pertama kali adalah sikap hormat baik pelatih 
ataupun siswa. Kemudian membiasakan berdoa serius. Dan 
berlatih dengan serius pula. Ketika adu tanding harus bermain 
dengan sportif dan ketika sudah selesai adu tanding biasanya saling 
minta maaf sesama lawan tandingnya. Ketika berlatih putra dan 
putri selalu di pisah. 
Peneliti : apa yang kamu rasakan selama mengikuti ekstrakurikuler Tapak  
Suci? 
Ari  : badan jadi sehat, bisa belajar beladiri dan tambah ilmu. 
Peneliti : Ok terimakasih dek. Semangat  berlatih ya. 
Ari  : iya mas, sama-sama. 
Peneliti : wassalamu’alaikum 
Ari  : wa’alaikumsalam 
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LAMPIRAN 06 
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LAMPIRAN 07 
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LAMPIRAN 8 
DAFTAR PESERTA EKSTRAKURIKULER TAPAK SUCI PUTERA 
MUHAMMADIYAH DI MTS MUHAMMADIYAH TAWANGSARI 
SUKOHARJO 
1. KELAS VII A 
NO. NIM NAMA 
1 4048 ADILA PUTRI SAFIRA 
2 4056 AMALIYA NUUR AZIZAH 
3 4061 ANISA FITRI RAMADHANI 
4 4062 ANISSA NUR KHASANAH 
5 4066 ATIK NUR ARDINI 
6 4072 DINDA PUSPITA NINGRUM 
7 4075 ELISA SUCI HARAINI 
8 4076 EQA NUR QORIAH 
9 4077 FADILLA LUTHFI ALHARIRA 
10 4081 FAUZIAH FITRI NURJANAH 
11 4086 HANIF ALFI NUR AL MASYITHOH 
12 4089 HASNA NURJANAH 
13 4090 HIDAYATI NUR ROHMAH 
14 4094 KHOIRUN ANISA'I 
15 4095 LUTFIA NURWALIAN ARDANTI 
16 4104 NINDYA ANGGELIKA PUSPITASARI 
17 4109 OKTAVIANI AULIA PUTRI 
RAMADHANI 
18 4125 SALMA AFNI ROSYIDAH 
19 4130 SILFA RAHMAWATI 
20 4131 SILFIA ZAHROTUS S 
21 4140 ZAHRA FATIN KHOIRIYAH 
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2. KELAS VII B 
NO. NIM NAMA 
1  4051  AHMAD ZAKY SATRIO PAMUNGKAS  
2  4054  ALFIANO RAMADHANI SAENA ADAM  
3  4068  BRIAN DWI WICAKSONO  
4  4091  IBNU MAJID  
5  4097  MABITA ADUM RACHMATIROBBIHI  
6  4100  MUHAMMAD KHOLID KHOIRUDDUN  
7  4101  MUHAMMAD SYAIFULLAH HAKIM  
8  4112  QOIRUL ABDUL MUTAQIN  
9  4115  RAMDHONI NUR WAHID  
10  4120  RIZQI NUR ALAM  
11  ROSYID 
3. KELAS VII C 
NO NIM NAMA 
1  4046  ACMAD MAGHFUR RASYIDIN  
2  4047  ADI EGA SAFARI  
3  4053  ALDIAS RAHMAT SYAH  
4  4059  ANDINI EKA KUSUMARINI  
5  4060  ANGGIE MUSTIKA ARUM  
6  4064  ARIZULLAH AJINATA  
7  4070  DHUHA RIZKY HAQIQI  
8  4078  FAHMI ISNANDAR NUGROHO  
9  4079  FAIZAH ALIYYAH ARIYANTO  
10  4080  FATIMAH NURUL KHASANAH  
11  4082  FEBRI ADI PUTRA  
12  4083  FICKO ADJIE SAPUTRA  
13  4084  GALUH ATMAJA PUTRI  
14  4085  HABIBI YARIZ FALAH  
15  4093  IRVAN LINDRA MAULANA  
16  4096  M. PONCO PUTRO NUGROHO  
17  4099  MUHAMMAD FAIZ MUBAROK  
18  4102  NADIF YUSRAFLI  
19  4105  NUR DWI RAHMAWATI  
20  4106  NUROHHMAN  
21  4107  NURUL AFIFAH SALSABILA  
22  4111  OLIVIA PRADYTA PUTRI UTAMI  
23  4116  REZI NUR KHOLIZAH  
24  4122  ROSYID NUGROHO NUR FALAQ  
25  4123  ROSYIDATUL HAWWA 
ISTIQOMAH  
26  4127  SHAFA ELLIZA WINDI A  
27  4136  ULFA SA'DIYYAH  
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28  4137  UMAYYA LILY AULIA  
29  4139  YULISTIKA PANCA 
MURDYANINGTYAS  
30  4141  ZIBRAN KHOIRUL ILHAM  
31  4132  TAZKYA HAMIDAH  
4. KELAS VII D 
NO NIM NAMA 
1  4049  ADITYA DWI C P P  
2  4050  ADITYA SLAMET NUGROHO  
3  4052  ALDIAN NUR ALIF  
4  4055  ALLAAM FAUZAN AJI PRASETYO  
5  4057  ANDIA DWI D S  
6  4058  ANDIKA PRATAMA  
7  4063  ARIS DWI NUGROHO  
8  4065  ASKIYARINI PATMAWATI  
9  4067  BAGAS ERDY SAPUTRA  
10  4069  DEVINA MAHARDIKA DAMAYANTI  
11  4071  DIMAS RIKI SAPUTRA  
12  4073  DWI LESTARI  
13  4074  ELI NOVITA SARI  
14  4087  HANIFAH KHOIRUN NISA  
15  4088  HANNA FIKRI RAHMATILLAH  
16  4092  IQBAL NUR ASSIDIQ  
17  4098  MARCHELA NUR STEVVANI  
18  4103  NADIYATUS SHALIHAH  
19  4110  OKTAVIANI NUR SAFITRI  
20  4113  RAFA ZAKI DWI ERLANGGA  
21  4117  RIO GALIH RAKA SIWI  
22  4119  RIZKY RAHMATULLOH  
23  4121  ROGHIB AL MA'RUF  
24  4124  SAFRILA NUR HASANAH  
25  4126  SALSABILA FADIHATUN NISA 
MUTTAQIN  
26  4128  SHOFIANA KHOIRUNNISSA  
27  4129  SIDIQ NUGROHO  
28  4133  TRI APRILIA  
29  4134  TRIA YULIANA  
30  4138  YORDAN PRATAMA NC  
31  4135  UBAIDILLAH YAHYA  
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LAMPIRAN 09  
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LAMPIRAN 10 
DOKUMENTASI PENELITIAN KEGIATAN TAPAK SUCI PUTERA 
MUHAMMADIYAH DI MTs MUHAMMADIYAH TAWANGSARI 
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kepala MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
Bapak Sri Raharjo, S.Ag. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan siswi Ananda Tri Nurjannah kelas VII  
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Wawancara dengan siswi Ari Rofikhin kelas VII  
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Nardi selaku guru dan wali kelas 
 
 
 
 
 
 
 
145 
 
 
 
Wawancara dengan bapak parno selaku Pembina ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan bapak Aris Warfakni selaku pelatih Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
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Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gedung MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
Gerbang MTs Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo 
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LAMPIRAN 11  
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LAMPIRAN 12  
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